
WALi KOTA LUBUKLINGGAU 
PROVINS! SUMATERA SELATAN 

PERATURAN WALi KOTA LUBUKLINGGAU 
NOMOR 7 TAHUN 2020 

TENTANG 

PENYELENGGARAAN ANGKUTAN BARANG DENGAN KENDARAAN BERMOTOR 
DI JALAN 

Menimbang 

Mengingat 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

WALi KOTA LUBUKLINGGAU, 

bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 95 
Peraturan Daerah Kota Lubuklinggau Nomor 14 Tahun 2016 
tentang Penyelenggaraan Perhubungan perlu menetapkan 
Peraturan Wali Kota tentang PenyelenggaranAngkutan 
Barang Dengan Kendaraan Bermotor Jalan; 

1. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2001 tentang 
Pembentukan Kota Lubuklinggau (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 86, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4114); 

2. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu 
Lintas dan Angkutan Jalan(Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2009 Nomor 96) ; 

3 . Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomer 224, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah 
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang 
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubuahan Kedua Atas 
Undang-Undang 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2015 Nomor 58, Tarnbahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5679; 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2012 tentang 
Kendaraan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2012 Nomor 120, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5317); 

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 
Tahun 2014, tentang Angkutan Jalan(Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 260); 
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Dueruh Kola 

Ml.<.:MUTUSKAN 

Pl!,RATUl~AN WALi KOTA TENTANG Pl<:NYELENGGARAAN • 
AN<lKUTAN BARANO D['.-NGAN KENDARAAN BERMOTOR 

OIJALAN 

SABI 
KETENTUAN UMUM 

Paso! l 

Dalam Peraturan Wali Kota ini yang dimaksud dengan: 

1. Kota adalah Kota Lubuklinggau. 

2. Pemerintah Kota adalah Pemerintah Kota Lubuklinggau. 

3. Wali Kota adalah Wali Kota Lubuklinggau. 

4. Dinas adalah Dinas Perhubungan Kota Lubuklinggau. 

5. Kendaraan adalah sarana angkut di jalan yang terdiri 
dari kendaraan bermotor dan kendaraan tidak 
bermotor. 

6. Kendaraan bermotor adalah kendaraan yang digerakan 
oleh peralatan teknik berupa mesin yang digunakan 
untuk mengangkut orang dan/atau barang. 

7. Angkutan adalah pemindahan orang dan/ atau barang 
dari suatu tempat ke tempat lain dengan menggunakan 
kendaraan. 

8. Angkutan barang adalah kendaraan yang mcmiliki 
rangka landasan berbentuk ruang muat.an yang 
didesain sebagian atau seluruhnya untuk mengangkut 
barang. 
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9. Barang bcrba haya adalah ;wt, energi awu komponcn 
Jain yang karcna sif.il, kon scnlr w-; i, dun jumlahnya haik 
sccarn Ja ngsung maupun tida k lun gs ung dapal 
mcncemarka nn da n atau mcrusak lingkung,,n hidup 
dan/ a ta u mcmbuhaya ka n lin gkun gan hidup, kesc hc1tan, 
serta kelangsungan hidup manusia da n maklhuk hidup 
lainnya. 

10. Barang curah adalah barang yang berwujud cairan atau 
butiran yang diangkut dalam jumlah bcsar dcngan 
kontainer/ tangki/ bak/ruang muatan mobil barang 
dan tidak dikemas. 

11 . Limbah adalah zat sisa yang dihasilkan suatu usaha 
atau kegiatan. 

12. Alat berat adalah barang yang karena sifatnya tidak bisa 
dipisahkan sehingga memungkinkan angkutannya 
melebihi muatan sumbu terberat dan/ atau dimensinya 
melebihi ukuran maksimum yang telah ditetapkan. 

13. Plakat atau Label Barang Berbahaya adalah informasi 
mengenai barang berbahaya yang berbentuk belah 
ketupat yang harus dipasang pada bagian luar 
kendaraan dan bagian luar kemasan sesuai dengan 
standar pengangkutan Barang Berbahaya Internasional. 

14. Petikemas adalah bagian dari alat angkut yang 
berbentuk kotak serta terbuat dari bahan yang 
memenuhi syarat, bersifat permanen dan dapat dipakai 
berulang-ulang, yang memiliki pasangan sudut serta 
dirancang secara khusus untuk memudahkan angkutan 
barang satu atau lebih moda transportasi tanpa harus 
dilakukan pemuatan kembali. 

15. Badan Usaha adalah sekumpulan orang dan/ atau 
modal yang merupakan kesatuan yang melakukan 
usaha yang meliputi Perseroan Terbatas, Perseroan 
Komanditer, Perseroan lainnya, Badan Usaha Milik 
Negara atau Daerah. 

16. Perusahaan angkutan umum adalah badan hukum 

yang menyediakan jasa angkutan orang/maupun 
barang dengan kendaraan angkutan umum . 

17. Awak kendaraan adalah pengemudi, pengemudi 
cadangan, kondektur dan pembantu pengemudi. 

3 ..... ... ... . .. 



J 8. Surnt muatan barang (manifest) adnlah surnt yang 
mcnenmgknn pemiliki barnng, jcnis, jumlah burang, 
bcrnt burung, dimensi burnng, larif, dut.tt awak 

kendaruan sert.a tujuan pengiriman. 

19. Persyaratan tcknis dan laik jalan adalah persyaratan 
mm1mum kondisi suatu kendaraan yang harus 
dipenuhi agar te1jaminnya kesclumutan dan mcncegah 
terjadinya pencemaran udara dan kebisingan 
lingkungan pada saat dioperasikan di jalan. 

20. Izin usaha angkutan barang adalah dokumen 
administrasi yang harus dimiliki bagi badan 
usaha/perseorangn yang melakukan usaha di bidang 
angkutan barang. 

21. Kartu pengawasan angkutan barang adalah 
dokumenyang berisi kutipan dokumen administrasi izin 
usaha angkutan barang sebagai dokumen perjalanan 
kendaraan. 

22. Muatan Sumbu Terberat (MST) adalah kemampuan 
sumbu kendaraan bermotor untuk menopang berat 
kendaraan beserta muatannya berdasarkan rancang 
kontruksi kendaraan. 

23. Kelas jalan adalah klasifikasi jalan yang ditetapkan 
berdasrkan rancang kontruksi jalan dan desain 
karakteristik pelayanan jalan. 

24. Rekomendasi teknis adalah dokumen persetujuan 
secara teknis dengan berbagai ketentuan yang harus 
dipenuhi dan dikeluarkan setelah dilakukan pegkajian 
secara teknis serta dinilai oleh pejabat/ tim teknis yang 
berwenang dan ditugaskan untuk menilai. 

25. JBB adalah jumlah berat maksimum kendaraan beserta 

muatannya yang diperbolehkan berdasakan rancangan 
kontruksi kendaraan bermotor. 

26. JBI adalah jumlah berat maksimum kendaraan beserta 
muatannya yang diizinkan berdasarkan kelas jalan. 

Pasal 2 

(1) Manajemen penyelenggaraan angkutan barang dengan 
kendaraan bermotor di jalan bertujuan untuk : 

a. memberikan jaminan hukum terhadap setiap pelaku 

usaha angkutan barang baik yang berbadan hukum 
dan tidak berbadan hukum; 
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b. menertihkan setiap pelaku usaha angkut.an barang 
baik sccara administrasi maupun teknis dalam 
pcnyelcnggaraan angkutan barang di jalan; 

c . meminima lisir dampak negatif terhadap 
penyelenggaraan angkutan barang dengan 
kendaraan bermotor di jalan yang dapat 
menyebabkan gangguan lalu lintas meliputi 
kelancaran arus lalu lintas, keselamatan, 
keamanan, kenyamanan pengguna jalan lainnya dan 
kelest.arian lingkungan; dan 

d. memberikan pelayanan umum. 

(2) Manajemen penyelenggaraan angkutan barang dengan 
kendaraan bermotor di jalan sebagaimana dimaksud 
dalam ayat (1) , berfungsi untuk menjamin 
pengangkutan barang dilaksanakan dengan 
memperhatikan aspek keselamatan dan kelestarian 
lingkungan , baik manusia, kendaraan maupun barang, 
sehingga kecelakaan dan kemacetan serta kerusakan 
jalan akibat kelebihan muatan dan kelebihan dimensi 
dapat diminimalisir. 

BAB II 
ANGKUTAN HARANG 

Pasal 4 

(1) Pengangkutan barang dengan kendaraan bermotor di 
jalan adalah suatu cara penyelenggaraan angkutan 
untuk memindahkan barang dari satu tempat ke ternpat 
yang lain dengan rnenggunakan mobil barang. 

(2) Pengangkutan barang sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1), meliputi : 
a . barang umum; 
b. barang khusus; dan 

c . barang berbahaya dan beracun. 

Pasal 5 

Barang umurn sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat 
(2) huruf a, adalah bahan atau benda selain dari bahan 
berbahaya, barang khusus, peti kemas dan alat berat yang 
terdiri dari : 

a. muatan umum; 
b. muatan logam; 
c. muatan kayu; 

d. muatan yang dimasukkan kedalam palet; 
e. pengangkutan kendaraan secara bertingkat; 

f. kendaraan dengan tutup gorden samping; dan 
g. kaca lembaran. 
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Pasal 6 

Bllrang khusus sebagaimna dimaksud dalam Pasal 4 ayat 

(2) hu17.,1f b, antara Jain : 
a. bara ng c urah; 
b. bttrang cair; 
c. barang hidup berupa hewan; 
d. tumbuhan; 
e. barang yang memerlukan fasilitas pendingin; 

f. alat berat; dan 
g. barang yang diangkut dengan kendaraan yang 

dirancang khusus selain B3, angkutan peti kemas dan 
angkutan alat berat. 

Pasal 7 

Bahan berbahaya sebagaimna dimaksud pada Pasal 4 ayat 
(2) huruf c, berupa bahan padat, cair dan gas yang memiliki 

sif at an tar a lain : 
a. cairan mudah terbakar; 
b. padatan mudah terbakar; 
c. bahan penghasil oksidan; 
d. bahan beracun dan mudah menular; 
e. bahan korosif; 
f. barang yang bersifat radio aktif; 
g. bahan mudah meledak; 
h. gas mampat, gas cair, gas terlarut pada tekanan atau 

temperatur tertentu, 
i. limbah bahan berbahaya dan beracun (B3), dan 
j. barang berbahaya lainnya. 

BAB III 
RUANG LINGKUP 

Pasal 8 

Ruang lingkup Peraturan Wali Kota ini meliputi prinsip 
dasar penye]enggaraan angkutan barang dengan kendaraan 
bermotor di jalan, antara lain : 
a. ciri-ciri pelayanan pengangkutan barang; 
b. persyaratan kendaraan pengangkut; 
c. tata cara pengangkutan barang di jalan; 
d. lintasan kendaraan angkutan barang; 
e. kewajiban pemilik atau penanggungjawab barang; 
f. kewajiban pengangkut; 
g. perizinan angkutan; 
h. pengawasan dan pengendalian; dan 
i. sanksi administratif. 
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Pasal9 

Prinsip dasar penye lenggaraan angkuta n barang d e nga n 
kendaraan bermo tor sebagaimana dimaksud dala m Pa s a l 8, 
berla ku bagi piha k atau instansi yang b e rke pcntm ga1: 
dalam penga ngkutan barang dengan kendaraan bermotor d1 
jalan meliputi penyedia jasa angkutan, pemilik kendaraan 

dan pengguna jasa angkutan. 

BABIV 

PELA YANANANGKUTAN BARANG 

Bagian Kesatu 
Ciri-Ciri Pelayanan 

Pasal 10 

Pelayanan angkutan barang diselenggarakan dengan c1n

ciri sebagai berikut : 
a. prasarana jalan yang dilalui memenuhi ketentuan kelas 

jalan; 
b. tersedianya tempat memuat dan membongkar barang; 

dan 
c. dilayani dengan kendaraan bermotor jenis mobil barang. 

Pasal 11 

Ketentuan kelas jalan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
10 huruf a, meliputi : 
a. kelas jalan I (satu) memiliki klasifikasi rancangan teknis 

jalan yang di desain dengan peruntukan kendaraan 
dengan dimensi panjang maksimal 12000 mm (dua 
belas ribu milimeter) untuk kendaraan tunggal, panjang 
maksimal 18000 (delapan belas ribu milimeter) untuk 
kendaraan ganda, lebar maksimal 2500 mm (dua ribu 
lima ratus milimeter), tinggi maksimal 4200 mm (empat 
ribu dua ratus milimeter) dan muatan sumbu terberat 
paling berat 10 (sepuluh) ton; 

b. kelas jalan JI (dua) memiliki klasifikasi rancangan teknis 
jalan yang di desain dengan peruntukan kendaraan 
dengan dimensi panjang maksimal 12000 mm (dua 
belas ribu milimeter) untuk kendaraan tunggal, panjang 
maksimal 12000 mm (dua belas ribu milimeter) untuk 
kendaraan ganda, lebar maksimal 2500 mm (dua ribu 
lima ratus milimeter), tinggi maksimal 4200 mm (empat 
ribu dua ratus milimeter) dan muatan sumbu terberat 
paling berat 8 (delapan) ton; 

c. kelas jalan III (tiga) memiliki klasifikasi rancangan 
teknis jalan yang di desain dengan peruntukan 
kendaraan dengan dimensi panjang maksimal 9000 mm 
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(sembilan ribu milimeter) untuk kendaraan tunggal, 
Jebar maksimal 2100 mm (dua ribu seratus milimeter), 
tinggi maksimal 3500 mm (tiga ribu lima ratus) 
milimeter dan muatan sumbu terberat paling berat 8 

(delapan) ton; dan 
d. kelas jalan khusus memiliki klasifikasi rancangan 

teknis jalan yang di desain dengan peruntukan 
kendaraan dengan dimensi panjang maksimal lebih dari 
18000 (delapan belas ribu milimeter) lebar maksimal 
lebih dari 2500 (dua ribu lima ratus milimeter), tinggi 
maksimal 4200 mm (empat ribu dua ratusmilimeter) 
dan muatan sumbu terberat lebih dari 10 (sepuluh) ton. 

Pasal 12 

Tempat memuat dan membongkar barangsebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 10 huruf b meliputi: 
a. terminal bongkar muat barang yang disediakan oleh 

Pemerintah Kota dan/atau swasta; dan 
b. tempat yang disediakan oleh instansi/ pihak swasta 

yang berkepentingan dalam pengangkutan barang 
dengan kendaraan bermotor di jalan, meliputi penyedia 
jasa angkutan, pemilik kendaraan dan pengguna jasa 
angkutan. 

Pasal 13 

Pelaksanaan bongkar muat barang harus memenuhi 
ketentuan sebagai berikut: 
a. pembongkaran muatan dilakukan pada tempat yang 

tidak mengganggu keamanan, keselamatan, kelancaran, 
serta ketertiban lalu lintas dan masyarakat 
disekitarnya; 

b. pemuatan barang pada ruang muatan kendaraan 
pengangkutnya harus ditutup dengan bahan yang tidak 
mudah rusak dan diikat dengan kuat; 

c. berat kendaraan beserta muatannya tidak boleh 

melebihi jumlah berat maksimum kendaraan bermotor 
beserta muatannya yang diizinkan berdasarkan kelas 

jalan; 

d. pemuatan barang tidak boleh melebihi batas terluar 

dimensi kendaraan di samping kiri dan kanan, tinggi 

tidak melebihi 4200 mm (empat ribu dua ratus 

milimeter) diukur dari permukaan tanah yang datar 

atau 1,7 (satu koma tujuh) kali lebar kendaraan; 

e. dalam hal pemuatan melebihi batas dimensi kendaraan 

bagian terluar sisi depan dan sisi belakang kendaraan 

tidak melebihi 6,25 % (enam koma dua puluh lima 

persen) kali jarak sumbu utama diukur dari pusat titik 

sumbu belakang kendaraan serta tidak mengganggu 
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atau membahayakan pengguna jalan lainnya dari arah 
beluka11g kendaraan, 4,25 % (empat koma dua puluh 
lima persen) kali jarak sumbu utama diukur dari pusat 
titik sumbu depan kendaraan serta tidak boleh 
mengganggu pandangan pengemudi ke arah depan; dan 

f. tata cara penempatan dan pengikatan muatan barang di 
mobil barang harus disusun dengan baik sehingga 
beban terdistribusi secara proporsional dan harus 
sesuai dengan sifat dan karakteristik barang serta diikat 
dengan kuat. 

Pasal 14 

Ketentuan lebih lanjut mengenai tempat memuat dan 
membongkar barang sebagaimana dimaksud pada Pasal 10 
huruf b, diatur dengan Keputusan Wali Kata. 

Bagian Kedua 
Persyaratan Kendaraan Pengangkut 

Pasal 15 

Persyaratan kendaraan bermotor yang digunakan sebagai 
pengangkutan barang di jalan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 8 huruf b, harus memenuhi persyaratan 
sebagai berikut: 
a. desain dan konstruksi kendaraan harus sesuai dengan 

peruntukan atau muatan yang diangkut; 
b. memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan kendaraan 

bermotor; 
c. tersedianya peralatan untuk keamanan muatan, 

termasuk muatan yang melebihi batas dimensi 
kendaraan baik kedepan dan/ atau kebelakang sert.a 
ketinggian; 

d. khusus untuk trailer, ground clearance minimum harus 
dipertahankan; 

e. untuk kendaraan muatan barang umum tertentu, bak 
muatan dapat ditambahkan sekat, balok penyangga, 

balok melintang, klep dan lain-lain; 

f. mencantumkan nama perusahaan secara jelas pada 

badan kendaraan disamping kiri dan kanan; dan 

g. menempatkan jati diri pengemudi pada pa.pan 
instrumen. 



1•c- n,y11n 1l1111 1,·k11iH d11ri l11ik j11lun kcndu n,an bcnnrJlo r 

:-ic '1n 11,1 11111111111 dirnuk Ht HI dal:1m l'uH1:.il J !'> huruf h, yaitu 

_j11111i111111 k1· :-11·l;ur,;il,111 H1·1·,1ru tckniH kcnda raan berrnrJtor 

sl'f1•l11l1 dir1yu l<1k1111 lnyHk lwrop1:nrnional dan m e ndapatkan 

liukli lulus uji l,crkul11 k cnduraa n bcrrnotor. 

Bugiu n Kctiga 
Tatu Cara Pcngangkulan Barang di Jalan 

Pasal 17 

(l) Dalom pcngangkuton burang di jalan, penyedia jasa 
angkutan dun pcngemudi atau awak kendaraan harus 
memperhatikan tata cara pengangkutan barang di jalan 
sebagaimana dimaksud Pasal 8 huruf c sesuai jenis 
muatan serta memperhatikan aspek keselamatan, 
keamanan muatan, keselamatan pengguna jalan 
lainnya dan kelestarian lingkungan. 

(2) Tata cara pengangkutan barang di jalan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), meliputi : 
a. pemuatan dilakukan pada tempat yang tidak 

mengganggu keamanan, kelancaran dan ketertiban 
lalu lintas; 

b. pengangkutan barang di jalan bak muatan 
kendaraan harus ditutup dengan bahan yang tidak 
mudah rusak dan diikat dengan kuat; 

c. dalam pelaksanaan pengangkutan barang di jalan, 
ketinggian kendaraan beserta muatannya tidak 
boleh melebihi 1,7 (satu koma tujuh) kali lebar 
kendaraan; 

d. dalam ha] muatan melebihi bak muatan kendaraan 
kebagian belakang maupun depan wajib dipasang 
segitiga pengaman; dan 

e. dalam hal ketinggian muatan melebihi 3 (tiga) meter, 
harus dipasang peralatan peringatan visual baik 
berupa tulisan, alat pemantul cahaya, atau 

peringatan lain yang mudah dimengerti pengguna 
jalan lain. 

(3) Kendaraan angkutan barang yang digunakan harus 

memenuhi persyaratan teknis paling sedikit terdiri atas: 

a. persyaratan teknis kendaraan bermotor; 

b. persyaratan laik jalan kendaraan bermotor; 

c. tersedia peralatan dan perlengkapan kendaraan 

bermotor; 
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d. lampu ta nda batas dimensi scsuai kcte ntuan 
pcratunu1 pcnindang-undnngan ya ng be rlaku se rla 
ulut p<'m1111tul ca hayH yang mclckal pada bak 
muatan kcndantan di sa mping kiri da n kanan serta 
bagii-m belakang kenda raa n; 

c. pcringatan titik tak terlihat oleh pengemudi bagi 
kcndaraan trailer atau berdimensi panjang dan 
lcbar;dan 

f. disertai isyarat berbunyi pada penggunaan lampu 
mundur dan lampu sein bagi kendaraan yg memiliki 
dimensi le bar lebih dari 2100 mm (dua ribu seratus 
milimeter) , ketinggian kendaraan beserta muatannya 
lebih dari 3570 mm (tiga ribu lima ratus tujuh puluh 
milimeter). 

(4) Persyaratan teknis kendaraan bermotor meliputi : 
a. susunan kendaraan bermotor; 
b. perlengkapan kendaraan bermotor; 
c. ukuran kendaraan bermotor; 
d. karoseri; 
e. rancang teknis kendaraan sesuai dengan 

peruntukannya; 
f. pemuatan; 
g. penggunaan; 
h. penggandengan; dan/ a tau 
i. penempelan kendaraan bermotor. 

(5) Persyaratan laik jalan kendaraan bermotor meliputi : 
a. emisi gas buang; 
b. kebisingan suara; 
c . efisiensi rem utama; 
d. efisiensi rem parkir; 
e. kincup roda depan; 
f. suara klakson; 
g. kesesuaian daya pancar dan arah sinar lampu 

utama; 

h. radius putar; 
i. akurasi alat penunjuk kecepatan; 

j . kesesuaian kinerja roda dengan kondisi ban; 

k. kesesuaian daya mesin penggerak terhadap berat 

kendaraan. 

Pasal 18 

(1) Dalam pengangkutan barang di jalan, penyedia jasa 

angkutan dan pengemudi atau awak kendaraan harus 

disertai surat muatan barang. 

(2) Surat muatan barang sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) merupakan dokumen perjalan kendaraan bermotor 
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d , dufu JIW i d < Ju-- 11d u 1 1111t1 1 

t' ' 1111111 1, 11,l<ll 111 1111 Jl<'lll h lll1111111 1w111ilih l1h 1l11,11, , 

f. lttjlHIII jl<'llf-'.lflllllllll , 

1-(. Hillll 1111.11111111 ; d,111 

h . J~n is niwil1111 ; 

(3) Surat m1wl1rn l111r:1111-( Hr·l111µ,11iH1JJ1111 d111111l<.., 11d p111l11 1., y11 I 

( J). d:Jp,tl I ir.n lJ n, 111;1;, 1 ,,-m I w f 1111, d111, / 11 I'", 111 ,I 11 

pcngirimnn b11nlllg , 
Pu Hul I 'J 

(I) S c bclurn p1:: l11k s 111111,111 pr:11g1111µ,k11t1,11 lwn111µ, rl1 )1 1 111 11 , 

penyedi11 ja:;u ,rngkul:111 d:,11 p•:11w-111i,d1 11l ; ,i1 1,v11,lf. 

kendnru11n huru H m,:mp1:rh11l1k1111 l,,: l ,r: 11,p1., 111,I , 111,11111, 

lain: 
a. melakukan p,: rn,~rik Hiurn lwrul rnu:.t i,r, y, u,µ, 11 k n 11 

diangkut; 
b. pas tikan kenduriwn m:1mpu 1Twrig;oiµ,k1Jt ~i:, 1Jw 

ukurun don j1.:ni11 rTIUIJ1iJr1; 

c. inga t bahwu ukurnr1, j,:n i:-i d:Jn b1:nJI n111,,l1Jr, ,1 v.:, n 
mcmpengaruhi k,~rrwmpu:Jn k1:nd,,r :,:,r, tV": •.:,r:, 

kons1ruk :; i, HiHkm ptng,:n :miin d:Jn i, 1a kr1, k1: 11d:,l1 

kcndaraan; 
d. mclHkuk a n pemt:rik ttwJn mU:JIJ~rJ ,;t:lwlurn J11li·,n, 

termasuk H1Ja1 muut;:1n dit;irnlwh ;Jf;,u d1k u r:,rw,i , 

e. ingat lxJhwa p<n,i s i mu:Jtw1 rl:,r,:11 lwrv,1: •1:r r,.,:J :,rru:s 

perjalc1nun yung mcnyi:lmtJk:rn t;.Jj 1rw11v,1:11dw ; 

f. mcl1c1kukt1n pcm,:rik iwan mu:,ti,11 ~,:, .:,r:1 tr. r:11 11r 

g. 

selt1ma pcrjulurwn rrwupun 

pcng<:remr,in rrwndaduk :1U:1u 

bcrubah aruh; 

!ilJJJI h<: IJ: l:Jh 

rrn: nd:,d:Jk 

tr: r J1,d 1 

I ,I Ji, I JI >ts 

mcma i; tikc1n bahwa s ii. ti: rn kt 1>t:l:Jfn:1t;m y:HJK :JJ l,J 

telah dilaksiJnakan sei. uw pr,i 1>1:d ur l-lf:1,:,r;,1 1, : p:J t 
kctika. mcrnw11. don rn1:mb•inv;k.Hr mu:,t;, n 

kcndaraan; 

h. pa1,tikan bcban muawn ~;i-;w.,i lwp:1 hil:1 1) ,J.,y,J 

angkut kendaraan yan~ klah dit.t:1;1pkim ; 
i. jangan mclaku1;1k.;m pcrnuat;rn lmrnnv, rr11: lf:l ,1 h1 

rnaksimal 4200 mm (tmpa1 nb1J d u:s r:,, 1H1 

milimetcr) at.au 1,7 (Ra tu kom.a tujuhJ k;JJJ Jt:b;;r 
kcndaraan Jwn:n,1 fakt.t,r kt:et: p,11.an :Jn,t,rn d:s n 

samping k(:ndr.1n1,m dap,11 mt:nwikil,utbrn 

kendaraan kehilanJyJn kc~imhc1nll,.lJn d.an t.J:q~ul1n~ 

12. 



('2 ) T11t11 , , 1111 fWll f,\J1 J1V,ku1 11n lmn,ng dt Julan yung 
r, w 111 1w r l11t1r k:i r, w,,,,.k k1·•w lu rm ,1 ,J n , k e,Jm;Jn,,r1 rnuu wn, 

k, --w fr,rrr1 ll r,n r i:ngv,u n11 Jul u 11 l1J iri 11yu ~cru, k <: k :, t.i,ra,n 

Ji111~k 1.1t1J'.' "' H<:b1Jgui m1111 11 rli mak i, ud d ;, lam P,n, ;, I 17 

ny11 I (I). nk1111 rl1jc:l ,1, kun lcbih lunJut podtJ larnpirnn 
y1111 g nicrupukun bugiun tidr1k lerpi sahkan dari 
pcrut u run ini . 

Bug.inn Keempa t 
Lintw,m n Kendaraan Angkutan Barang 

( I) Untuk mencegah kerusakan jalan akibat muatan 
bcrlebih dan dimensi berlebih, Wali Kola melalui Dinas 
yang mcmbidangi la lu lintas dan ang.kutan jalan 
mene lupkan Iint.asan angkutan barang sebagaimana 
dirm1ksud dalam Pasal 8 huruf d, dengan jumlah berat 
ya ng diizinkan sesua i dengan ketentuan kelas jalan 
kendaraan . 

(2) Linlasa n angkutan barang sebagaimana dimaksud pada 
ayat (l),ditetapkan berdasarkan: 
a. kesesuaian rancangan geometrik jalan dengan tipe 

kendaraan angkutan barang yang akan 
beroprasional ; 

b . kesesuaian rancang kontruksi jalan dan jembatan 
dengan ketetapan kelas jalan tipe kendaraan 
angkutan barang yang akan beroperasional ; dan 

c. dilengkapi dengan sarana dan prasarana serta 
perlengkapan jalan yang memenuhi standar 
keselamatan dan kearnanan . 

(3) Dalam keadaan tertentu dengan spesifikasi kendaraan 
bermotor tertentu serta jenis muatan tertentu yang 
menurut sifat dan waktunya ketika di operasikan di 
jalan dapat menimbulkan darnpak lalu lintas dan 

dampak lingkungan, harus mendapatkan persetujuan 
atau rekomendasi teknis dari dinas yangmembidangi 

lalu lintas dan angkutan jalan serta instansi terkait. 

Bagian Kelima 

Kewajiban Pemilik atau Penanggung Jawab Barang 

Pasal 21 

(1) Pemilik dan/atau penanggung jawab barang 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf e, memiliki 

kewajiban yang harus dipenuhi, meliputi : 

a. bcrtanggung jawab terhadap kerusakan jalan; 

13. ..... .... .. .. 



b. bertanggung jawab terhadap kerusakan jembatan; 

dan 
c. gangguan lingkungan yang disebabkan 

pengangkutan barang yang menjadi miliknya. 

(2) PemiJik barang wajib melengkapi barang yang 
dikirimnya dengan surat muatan barang dan/ a tau 
minimal nota pembe]ian atau pengiriman barang. 

(3) Contoh surat muatan barang barang sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2), akan dijelaskan lebih lanjut 
pada lampiran yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari peraturan ini. 

Bagian Keenam 
Kewajiban Pengangkut 

Pasal 22 

Kewajiban pengangkut sebagaimana disebutkan dalam 
Pasal 8 huruf f, merupakan kententuan yang harus 
dipenuhi oleh penyedia jasa angkutan barang sebelum 
melakukan pengangkutan barang di jalan, antara lain : 
a. me1engkapi setiap kendaraan pengangkut dengan 

peralatan dan perlengkapan sesuai dengan jenis 
muatan yang diangkut; 

b. melengkapi awak kendaraan (pengemudi dan pembantu 
pengemudi) dengan perlengkapan sesuai jenis 
pelayanan angkutan barang yang dilaksanakan; 

c. meJaksanakan pengangkutan sesuai tata cara 
pengangkutan yang ditentukan daJarn peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dan sesuai dengan 
rekomendasi teknis angkutan barang yang diberikan; 

d. memberikan pertanggungjawaban apabila terjadi 
kerusakan jaJan, jembatan dan gangguan lingkungan 
disekitarnya yang diakibatkan pengoprasian angkutan 
barang miJiknya; 

e. mengurus kembali perpanjangan masa berlaku surat 
rekomendasi teknis angkutan barangapabila usaha 
angkutan barang ingin tetap beroprasional; dan 

f. membuat izin usaha angkutan barang dan 
memperbaharui izin usaha angkutan barang paling 
lambat 14 (empat belas) hari kerja sebelum masa 
berlakunya berakhir. 



I 

Bagian Ketujuh 
Perizinan Angkutan 

Pasal 23 

\ l l Izi.n usaha angkutan barang sebagaimana dimaksud 
da.lam Pasal 8 huruf g, merupakan dokumen 
penyt"lenggaraan usaha angkutan barang, baik barang 
umum maupun barang khusus yang berfungsi untuk 
pengawasan dan pengendalian angkutan barang, tata 
c-ara pengangkutan, pemuatan dan pembongkaran 
angh.7.ltan barang yangdapat menimbulkan dampak 
negatif terhadap keselamatan lalu lintas, ketertiban, 
kenyarnanan pengguna jalan lain dan kelestarian 
lingkungan. 

(2) Izin usaha angkutan barang sebagaimana climaksud 
pada ayat (1) cliperuntukkan bagi: 
a . badan usaha milik negara atau badan usaha milik 

daerah; 
b . badan usaha milik swasta; 
c. koperasi; dan 
d. perseorangan. 

Pasal 24 

(1) Untuk melakukan usaha angkutan, operator atau 
penyedia jasa angkutan barang wajib memiliki izin 
usaha angkutan barang sebagaimana climaksud dalam 
Pasal 23 ayat {l) ,dengan persyaratan sebagai berikut: 
a. memiliki nomor pokok wajib pajak; 
b. memiliki akte pendirian perusahaan, bagi pemohon 

yang berbentuk badan usaha; 
c. memiliki akte koperasi bagi pemohon yang 

berbentuk koperasi; 
d. memiliki tanda pengenal jati diri atau kartu tanda 

penduduk bagi pemohon perseorangan; 

e. memiliki surat keterangan dom.isili perusahaan; 

f. memiliki surat izin tempat usaha; 

g. pernyataan kesanggupan untuk menyediakan 

fasilitas penyimpanan kendaraan atau pool; dan 

h. memiliki rekomendasi teknis terkait 

penyelenggaraan anglrutan barang; 

(2) Izin usaha anglrutan diperoleh setelah pemohon 

mengajukan permohonan kepada Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu berdasarkan 

rekomendasi teknis dari Dinas Perhubungan. 
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(3) Pemberian atau penolakan permohonan izin usaha 
angkutan, disampaikan secara tertulis paling lambat 
dalam jangka waktu 14 (empat belas) hari kerja setelah 
permohonan dan persyaratan diterima secara lengkap. 

(4) Bentuk permohonan izin usaha angkutan barang dan 
bentuk izin usaha angkutan barang tercantum dalam 
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari peraturan Wali Kota ini. 

Pasal 25 

(1) Izin usaha angkutan barang sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 23 ayat (1), terdiri dari : 
a. izin usaha angkutan barang secara periodik masa 

berlakunya 1 (satu) tahun; atau 
b . izin usaha angkutan barang bersifat insidentil. 

(2) Izin usaha angkutan barang secara periodik 1 (tahun), 
merupakan dokumen izin usaha angkutan barang yang 
dimiliki pengusaha angkutan barang dan disahkan 
setelah melalui tahapan kajian dan penilaian. 

(3) Dokumen lZln angkutan barang sebagaimana di 
jelaskan pada ayat (2), diberikan kepada pengusaha 
angkutan barang beserta kartu pengawasan izm 

angkutan barang sesuai jumlah kendaraan angkutan 
yang dimiliki/ dikelola oleh badan usaha penyelenggara 
usaha angkutan barang. 

(4) Izin usaha angkutan barang bersifat insidentil 
sebagaimana disebutkan pada ayat (1) huruf b, 
merupakan dokumen izin usaha angkutan barang yang 
disahkan dan bersifat sementara atau karena alasan 
insidentil. 

(5) Alasan insidentil sebagaimana di maksud pada ayat (3), 
salah satunya meliputi : 

a. lokasi operasional usaha angkutan barang yang 

tidak tetap kurang dari 1 (satu) tahun; dan 

b. lokasi bongkar dan muat angkutan barang 
sementara; dan 

c. alasan lainnya. 
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Pasal 26 

( I) Pcngusaha angkuatan barang yang telah mendapatkan 
izin usaha angkutan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 23 ayat (1), diwajibkan: 
a. kendaraan memenuhi persyaratan teknis dan laik 

jalan atau lulus uji berkala kendaraan bermotor; 
b. awak kendaraan yang beroprasi merupakan pegawai 

tetap memenuhi persyaratan sesuai peraturan 
perundang-undangan yang berlaku serta mematuhi 
waktu kerja dan waktu istirahat bagi pengemudi; 

c. memiliki/menguasai tempat penyimpanan 
kendaraan(poolkendaraan) 

d. melakukan usaha angkutan paling lambat 6 (enam) 
bulan sejak diterbitkannya izin usaha angkutan; 

e. mematuhi peraturan perundang-undangan yang 
berlaku yang berkaitan dengan penyelenggaraan 
usaha angkutan barang; dan 

f. melaporkan kegiatan usaha angkutan setiap 1 (satu) 
tahun sekali kepada pejabat pemberi izin dan 
rekomendasi teknis penyelenggaraan usaha 
angkutan barang, sebagai laporan perpanjangan 
masa berlaku izin, pemberhentian izin dan/ atau 
perubahan data kepemilikan atau domisili 
perusahaan. 

(2) Dalam hal pemilik dan/ a tau pengusaha angkutan 
barang tidak memenuhi kewajiban sebagaimana 
disebutkan pada ayat (1), akan diberikan sanksi 
administratif maupun sanksi pidana sesuai ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Pasal 27 

(1) Kartu pengawasan izm usaha angkutan barang 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (3), 
merupakanbagian dari dokurnen izin usaha angkutan 

barang yang berfungsi sebagai alat monitoring, 

pengedalian dan pengawasan secara administratif 

terhadap izin usaha angkutan ketika beroperasi di jalan. 

(2) Kartu pengawasan izin usaha angkutan barang 

sebagairnana dimaksud pada ayat (1), memuat data 
paling sedikit : 

a. nama perusahaan (badan usaha/ koperasi/ 
perseorangan); 

b. tanda nonor kendaraan bermotor; 

c. nomor uji berkala kendaraan bermotor; 

d. alamat domisili perusahaan (badan usaha/ 

koperasi/ perseorangan); 
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t" . j t'lllS mu Han angkuta n barang; dan 
f. ~-a1acc1n kt"tt'ntuan sc:>suai rt"komendasi teknis 

an~kutun baning yang diberikan. 

Pasal 28 

(1) Rt'komt'ndasi tt'knis angkutan barang sebagaimana 
dijt'laskan dallm Pasal 24 ayat (1) huruf h. merupakan 
surnt k<.:'putusan pejabat teknis yang membidangi lalu 
lintas dan a ngkuta n jalan. berisi tentang peraturan 
manajenwn rekayasa lalu lintas. tatacara pemuatan, 
tata cara bongkar dan muat barang serta ketentuan 
teknis keselamatan kendaraan sesuai peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

(2) Rekomendasi teknis angkutan barang sebagaimana 
disebutka n pada ayat ( l ). diterbitka n setelah memenuhi 
kajiHn teknis penyelenggaraan angkutan barang dan 
penilaian kt'laya kan dari penilai teknis izin usaha 
a ngkutan barang. 

(3) Kajian penyelenggaraan angkutan ha.rang sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2), paling sedikit memuat : 
a. kajian ma najemen rekayasa lalu lintas; 
b. kajian tata guna lahan: 

c. kajian tata cara bongkar dan muat; 
d. kajian tata ca.ra pemuatan di jalan; 
e. kajian rancangan teknis kendaraan sesuai 

peruntukan; dan 
f. kajian kelas jalan. 

(4) Penilai teknis izin usaha angkutan ba.rang sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2), merupakan pejabat / tim penilai 
yang memiliki kuo.lifikasi kompetensi dibidang angkutan 

jalan dan analisa da mpak lalu lintas serta ditunjuk atau 
ditetapkan sebagai pejabat atau tim penilai teknisizin 
usaha angkutan barang oleh Kepala Dinas 
Perhubungan. 
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1i r,g111n K,-dd .. p:,n 
P• ·111.(11 W/1>11Jfl d;,n l'e 11w' nda lwn 

l'oiw l 2Cj 

( J) I lnl u rn n 11111, k 11 p e nir, Kk ata n k uu ll tu~ pc loyo n an scnn 
k, ·tr· , t rlmn d,1n kclarn ·a ran a ngkutun di ja la n , sccara 
1wr 1•Hl1 k dil .i kuk,rn pe n ~c nd a lia n dan pc n gawasa n 
1111 g k11 !fH1 lwr ,lll K di ja la n sc baga iman dimaksud dalam 
Pmu tl H hurur h . 

(2) Pcngcnda lian cla n pengawasan sebagaimana dimaksud 
padu aya t ( J), dilakukan oleh petugas yang memenuhi 
r crsyuratan sebaga i berikut : 
a . mcmiliki kualifikasi kompetensi sebagai penyidik 

pcgawa i negeri sipil; dan 
b. pctugas berpakaian seragam 

lcngkap dan mengenakan 
dengan identitas 

tanda kualifikasi 
kompctcnsi penyidik pegawai negeri sipil. 

Pasal30 

( 1) Pengawasan dan pengendalian sebagaimana dimaksud 
dulam Pasal 27 ayat (1), dapat dilakukan di: 
a . terminal angkutan barang; 
b. rua s jalan tertentu 
c. jembatan timbang; dan/atau 
d. tempat tertentu yang tidak menggangu keselamatan, 

ketertiban dan kelancaran lalu lintas di jalan. 

(2) Pengendalian dan pengawasan dilakukan secara 
periodik atau berkala dan berkoordinasi dengan instansi 
terkait serta dilaporkan kepada pejabat teknis dibidang 
lalu lintas angkutan jalan. 

(3) Laporan hasil pengendalian 
sebagaimana dimaksud di atas, 
bahan evaluasi dan pelaporan. 

dan pengawasan 
digunakan sebagai 

Bagian Kesembilan 

Sanksi Administratif 

Pasal 31 

(1) Dalam pelaksanaan penegakan hukum, Pemerintah 

mela lui instansi terkait yang memiliki kewenangan 

penega ka n hukum dibidang lalu lintas dan angkutan 

jola n, dapat memberikan sanksi administratif. 
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(2) Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) , diberikan kepada pengusaha angkutan barang yang 
tidak mematuhi ketentuan sebagai berikut : 
a. perizinan angkutan; 
b. tata cara pengangkutan barang dengan kendaraan 

bermotor di jalan; 
c. Jintasan angkutan barang sesuai ketetapan 

Pemerintah dan kelas jalan; 
d. tata cara bongkar dan muat; 

e . kewajiban pemilik atau penanggung jawab barang; 
dan 

f. standar keselamatan sesuai rekomendasi teknis 
yang diberikan. 

(3) Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1), dapat berupa pembekuan dokumen izin usaha 
angkutan barang, izin operasional angkutan barang 
dan/ atau pencabutan dokumen izin. 

BABY 
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 

PERIZINAN ANGKUTAN 

Pasal 32 

Dalam pelaksanaan pelayanan publik yang berdasarkan 
asas akuntabilitas dan transparan, Pemerintah Kota harus 
menyelenggarakan : 

a. sistem informasi manajemen palayanan perizinan 
angkutan barang. 

b. sistem informasi manajemen palayanan penzman 

angkutan barang sebagaiman dimaksud pada huruf a, 
meliputi: 

1) kegiatan pengumpulan; 

2) pengelolaan data; 

3) pelaporan; dan 

4) menginformasikan data perizinan secara tansparan. 

\ 
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I.AMl,11,AN I 
t•t•:t~J\ 'l 'l ll~,'\N WAl ,I t,( )' l'A l ,l Jiil lKl ,IN( le 11\I. I 

N<>M<>I~ ~/ '1'/\IIIJN .. ~() _.tc) 

'l' l•~N'l'AN( • 
f>L1:NYl 1:l ,l•:N<l<lAl~AAN /\N( ~l'-1 l ' l '/\N 1,Al~/\N(l 

l)l 1~N( ~AN f·\t ◄: NI >Al~AAN I ll 1:l~M( )'I'< >I~ I >I 

,JA 1 ... /\N 

BAB I 
PRINSIP-PRINSIP KESELAMATAN MUATAN 

Beberapa prinsip kesel,1mAlar1 JTI\.,IOtL\11 yn11g 1~,,11wllH clif)t·rl,,,t il<Ltfl ,t,,l,1111 
pengangkL1tan barang umum : 
1. Asumsi bt1hwa berat muotrtn tlk11n tt·t111J (ii11<>HiHi11y1, l)il,, Hc·l>11,1ll 

kendaraan berubah arah- bcrkel(lk 11ts1l~ rr1cr·1yt1sl1I (Ill ,,cl,1li,l1 li<l,,1< 
benar. Sebe11arnya mt1t1tan yr111g lcl1it1 l1<.! fltl., l><:s,,r l<c·1r11111Kl<i11 , ,1111_y, , 

bergerak ketika kendaraan 111clc1ju k,1rc11 t:1 c~11c·1·gi l<i11<·tik11y,1 l(·l>il1 

besar. Di bawah pcnge1·eman yE:1ng sulit hc1·rlt y,.t11g l><~•·r><~r,1r1 k<~ ,,,·,at, 
depan bisa sama dengan acti ngd<)Wn podtt l<<~11cli11--lt1·1n . < )l(! l·1 l<t1rt·: 11t, 

itu, muatan yang tidak dike11dalikan tidak tlkan Ar11t1.11 • 

.. 

Gambar 1 

-, -.... ..... 

I 

I 
Gambar 2 
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Bila kend arntl11 menge re m mua ta n a ka n terus be rgeser dari pos1si 
se mula kare na kckuata n a ngin te rhadap mua ta n selama pengere man 
menin gka t dengan tingkat perlnmbat.an da n berat mua ta n . Semakin 
berat mua ta n , da n semakin sulit mengerem , maka semakin ba nyak 
muata n akan mencoba untuk bergerak. 

2 . Pergesekan saja tidak bisa diandaJkan untuk menjaga muatan tetap 
pada tempatnya. Ketika kendaraan bergerak, pergerakan vertikal 
disebabkan oleh gelombang di jalan akan mengurangi daya 
pengekangan karena pergesekan . Ini bisa berkurang menjadi nol jika 
muatan meninggalkan dasar bak truk. 

3 . Diperlukan lebih banyak lagi daya untuk menghentikan satu rnuatan 
yang telah rnulai bergerak dibandingkan daya mencegah pergerakan 
pertarna kali. Efek benturan berulang-ulang ( battering ram) rneningkat 
dengan cepat dengan peningkatan jarak dimana rnuatan bergerak 
berhubungan dengan kendaraan. Oleh karena itu penting sekali 
rnuatan dikendalikan sedernikian rupa sehingga pergerakan rnuatan 
pada kendaraan dicegah. 

4. Prinsip dasar di atas, adalah bahwa gabungan kekuatan sistern 
pengendalian rnuatan harus cukup untuk rnenahan kekuatan angin 
tidak kurang dari total berat ke depan ( load forward ) , agar rnencegah 
muatan bergerak dalarn pengerernan sulit, dan separoh berat rnuatan 
ke belakang ( load backward ) dan ke samping ( sideways ) (lihat 
gambar 3). Pergerakan vertikal rnungkin terjadi namun ini rnesti diatasi 
jika kondisi diatas terjadi. Ini berlaku bagi sernua kendaraan, tidak 
peduli ukuran, dari van kecil hingga kendaraan barang yang besar. 
Prinsip-prinsip ini didasarkan pada daya rnaksirnurn yang rnungkin 
dialarni selama penggunaan jalan biasa. Kekuatan angin lebih besar 
rnungkin dihadapi jika kendaraan, rnisalnya, terlibat dalam 
kecelakaan. 

HALF WF l(;HT OF 
LOAD REARWARDS 

HALF WEIGHT Of= 
LOAD SIDEWAYS 

Gambar 3 

rvu wE ,QHT OF 
LOAD FORWAROS 
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BAB JI 
PEMILIHAN KENDARAAN DAN SUSUNAN MUATAN 

A. PemlUhan Kendaraao 
I . O p.-rn l or nngkul a n berta nggungjawa b un tuk . mcnyed ia kan 

kl' nrl a ran n yung cocok d a n pera la ta n yan g a m a n b a g1 m asm g-m a!:l m g 

111 u111nn yu ng di ungkut dan mema s tika n bahwa pengemudi da n s1a f 
pcmu;ilnn bcrkompcten dan tela h mencrima petunjuk mcma daj 
d u lum penggunannnya. 

2. Tugas pcngemudi adalah memeriksa dan memas tikan ba hwa 
munta n cukup a man selama da lam pe rja lanan, terutama jika terj adi 
pengeremun a ta u berbelok mendadak . Harus diperhatika n juga 
ba ha n-baha n a las (bak truk) , seperti aluminium atau ka lau ala s ba k 
da la m kondisi basah , maka daya pergesekan yang membantu 
mengendalika n muatan bisa dibawah perkiraan . 

3 . Desa in, konstruksi dan bodywork kendaraan harus cocok untuk 
mua ta n yang akan diangkut demikian pula dengan sifat dan 
kekuatan bahannya yang digunakannya. 

4. Perawatan anti korosif komponen yang memuat muatan sangat 
diperlukan . 

5 . Bila sebuah kendaraan akan diangkut dengan kapal seperti operasi 
feri, harus dibuat untuk pengendalian muatan ekstra yang 
diperlukan dan untuk tempat menyangkutkan tali di sasis ( chasis 
anchorage point) guna mengamankan kendaraan di dek. 

6. Perkiraan muatan maksimum di lantai bak kendaraan harus 
diketahui sehingga lantai dan bagian lainnya seperti ruang yang 
menopang balok lintang (crossbeam) mencukupi. Kalkulasi kekuatan 
harus diperhitungkan tidak hanya untuk muatan saja tetapi untuk 
setiap kekuatan angin ekstra karena cara pemuatan, misalnya: jika 
menggunakan truk forklift di lantai bak selama pemuatan dan 
pembongkaran muatan . 

7. Hubungan antarajarak roda kendaraan, panjang bodi dan bodi yang 
menggantung harus dipertimbangkan secara seksama sehubungan 
dengan komposisi muatan yang diangkut, khususnya jika 

penggunaan penuh dilakukan sesuai muatan as roda maksimum 
yang diizinkan. 

8 . Untuk mencegah kendaraan kandas, pada level crossing dll , jarak 

antara bagian bawah mobil dengan permukaan tanah ( ground 

clearance) minimum tertentu bagi trailer harus dipertahankan, 

khususnya untuk trailer yang bermuatan rendah (low loading 
trailer) . 
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B. Suaunan Muatan 
l . S t·bt~lt-t1T1 ke r1da raan diisi dengan muatan, harus dilakukan 

pem c riksaan guna m e rnastikan bahwa bak terbuka muatan 

{j.Jlatfor,r1), bodywork, dan tempa t menyangkutkan tali pengikat cocok 
dc 11ga n rntJot.a n yang ctiangkut serta dalam kondisi baik dan bisa 

dipak f:Li. 

2 . Pe muata n tidak boleh melebihi batasan maksimum kekuatan as 

roda dan batasan berat kotor. Bila sebagian muatan akan 
diturunkru1 se lama perja]anan, pengaruhnya terhadap berat kotor, 
be rat as roda serta keamanan dan stabilitas muatan jangan 
diabaikan. Meski mengeluarkan sebagian muatan akan mengurangi 
bera t kotor kendaraan, perubahan distribusi berat mungkin 
rr:cnyebabkan setiap as roda akan menjadi kelebihan beban ( 

overloaded) . 

3 . J1'ka plat~r.om1, bo-'··-· · ... ··'· ,J _ __ • ---- · --"" - - --· · - ---1 --"
1

- - · - . ... ,: --· -·· -= 1
-- " ':J• U~~'-'• ''- U'4.t..1. '-''-'~~"'J.J""'"" .a.a.1.'-'.&•.J w•t:,••----• L._. • .._ ~-.a.•t:,- --~~ 

bisa digunakan, muatan harus diletakkan bersentuhan dengan 

.'~ .- .--: --~':-: :::d. Bila ini tidak bisa dilakukan maka alat keamanan 
lw11bal1an harus digun~an. Cara-cara yang memungkinkan antara 
Iain : 

h::irus terpasang erat ke kerangka sasis, 
1:' . - -:-~'"'<:''"'ng l)R]ok, ganjal, baji untuk mencegah 

barang muatan bergerak ke berbagai arah; 
c. memasang ikatan tambaha1-.1; 
d. dalam hal van, tali peng1!~~~ Jr~~ ~.::::-..:-_ : ::.;;= 

harus digunakan. 

setiap barang-

1- - _, = 1 . . _, 
._. - --- ------- --- --·---

4. Untuk mencapai stabilitas kendaraan yang maksimum, muatan 
harus ditempatkan sehi~bb~- ;- ... :::--.~ ~------=L- - ~ .. ~~-:- __ ___ _.._, -1

· · -
1 1 

• 

dengan gan. s tengah /,..-- " - _,: .. -- ' 1 - - · - ·•- · · · T • 
1 

' • ' • 
.&. t'"""''""''"'~'"'' ...... ~, ...................... -.-.~---· ....... .., ................... --·-~ • 

.:.. ~-~·-: .:: :.::.~: !:~ .. ~3 di .:;cbar guna 111emberikan distribusi berat yang 
~-:-.~:: :-!: -:':'!1_!;1_1h lantai bak secara keseluruhan; 

b. Bila mt1AtAn ditl..l!np1.1k, h~...r~ng-hArAne yAnt1 lPh1h hPsAr OAn lPhih 

berat harus di1etakkan di bagia1·1 pu!:.l.l0 :_ __ . . -~ - ~~~ ---- 0 ' ' . , , 

c. Barang-barang yang lebih ber2t h~~-~= ~:~::.:.~~----- !_~::_ ..:_: __ _ _ 
::~:~.::.;: b~ .. -l:. ~~~~6u!1 !~~A~duj·aa11 da11 ba1·a11g-barang yang lebih 

ringan di sisinya; 
J. Bila mua.tan ditumpllk, 1naka })aket 11~line: i-e•l,lrtl, 11A11.1~ c\1k,1p 

kuat untuk mendulrung yru1g, lit~~.a.-.. j _ ! ... ,., ~::... :~ ~ _ ~~ .. ... . 
mengerem menl.kung atat1 +n.rn h"' ~ l ...... ,.. -·- .... 4

- ·-
, ~ LC- ...... ·,--111o- - •·---,r--. - ---· 
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Garnbar 4 

5. Bobot muatan yang berat dengan dimensi kecil, harus disebar di 
seluruh platform kendaraan dengan menggunakan peralatan 
penyebar muatan (misalnya: palet, papan kayu yang berukuran 
besar dll) . 

6. Biasanya muatan harus disusun sehingga tidak menghalangi ruang 
pandangan pengemudi termasuk pandangan ke belakang melalui 
kaca spion. Jika muatan diperhitungkan panjang dan lebar, atau 
dimana muatan mengaburkan lampu wajib, reflektor, tanda-tanda 
bagian belakang atau pelat nomor mobil harus diperhatikan agar 
pencahayaan tetap memenuhi persyaratan. 

7. Jika kendaraan mengangkut muatan yang melebihi dimensi 
kendaraan harus dipasang peralatan yang dilengkapi dengan tanda 
khusus, baik ke arah belakang antara 1-2 meter yang menggantung 
maupun ke depan atau ke belakang melebihi 2 meter, atau lebih 
...!..:.....~ 2~5 :::m :ltau lebar keseluruhan atau setiap projection yang 
menyarnping melebihi 2,9 meter, harus dibuat jelas terlihat bagi 
pengguna jala."! !?.i~ D~.!'."'.:-:~ ~:-:-~--:-- 1,r-.J : _: ,.1::-- .. 1 • • 1 ___ ... - .... 1 . 

memberitahu petugas lalu li111.c1 .. <lc1u au~~ ............. ja.lc.u., .,...,:.,...,: ...... . 
kendaraan melaju di jalan um um. 

. ,,,;' 

·::\;;{~;;di\ 



BAB Ill 
TEMPAT MENYANGKUTKAN TALI PENGIKAT, HEADBOARD DAN 

PARTISI INTERNAL 

A. Titlk Tambat 
1. Pada umumnya tali pengait ( rope hook ) digunakan disebagian 

besar platform kendaraan, di las atau dikunci gerendel di sisi 
bagian bawah penopang ( outrigger ), karena merupakan tempat 

cante]an ( anchor point) untuk sistem penahan muatan. 

2. Rope hook jangan digunakan pada anchor load , karena rope hooks 
tidak rr1engikuti standar konstruksi, dengan kekuatan, ukuran dan 
bahan bervariasi dan jarang dirancang untuk menahan daya 
me]ebihi sekitar 1 hingga 1,5 ton. 

3. Tempat menyangkut tali pengikat { anchorage point ) 
mengarnankan muatan, harus memiliki kapasitas 0,5 ton, 1,0 ton 
atau 2,0 ton dan lebih. Kapasitas masing-masing tempat 
mengarnankan muatan harus ditunjukkan pada kendaraan dan 
terhadap produsen kendaraan atau pembuat bodi harus 
memberikan informasi tentang kapasitas masing-masing anchorage 
point . Desain dan konstruksi harus memungkinkan faktor 
keselamatan dua kali kapasitas yang ditentukan di setiap arah 

dimana pengikatan bisa dicantelkan. 

4. Anchorage pointjuga harus dirancang sehingga dapat mengalahkan 
kekuatan angin yang menerpa ke struktur utama kendaraan. 
Harus didesain sedemikian baik sehingga ada pergerakan minimal 
dari anchorage poin t ketika dimuat dengan pengekangan, karena 
setiap pergeraka11 akan secara serius mengurangi efektifitas 
pengekangan. Anchorage point harus kompatibel dengan jenis 
peralatan pengaman yang akan digunakan. 

5. Anchorange point harus kuat tercantel baik secara langsung 
terhadap casis atau ke logam yang melintang atau outrigger . 
Anchorage point yang hanya aman bagi bahan kayu tidak mungkin 
memberikan kekangan yang dikehendaki. Melengkapi anchorage 
point tambahan, ke kendaraan jangan melemahkan casis atau 
struktur bodi kendaraan. Khususnya, pengeboran lubang dan 
pengelasan terhadap sasis tidak dipertimbangkan tanpa 
persetujuan dari pabrikan (kendaraan). Jika anchorage point 
bersifat tetap atau di tempat pemuatan maka anchorage point tidak 
menonjol di atas level horizontal tempat pemuatan dalar11 posisi 
istirahat (rest). Ukuran setiap ceruk jangan lebih besar dari yang 
diperlukan untuk anchorage khusus yang digunakan. 

6. Anchorage point dengan muatan cukup harus disediakan. Jumlah 
kapasitas anchorage point di kedua sisi kendaraan (dengan asumsi 
bahwa mereka tersebar rata) mesti tidak kurang dari muatan 
kendaraan maksimum. Harus ada minimum tiga di masing masing 
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sisi . Dengun den11kif1n, mu,1t£1r1 3,() f<>Jl i,k, 1r1 rn< ·rr1 r rlt1k 11,1 

sed1kitnyn tiga seti<1p sisi y r1r1g r11 ,1s ir1~ -n1,, ~j ir1g tJ<' r-k , 1r>i1s 1t ,1~l (> , ~> l<>rl 

DalL1m h L1l 1nt1at,1n lcbih ti1111,gi, j1_11nl,1h 11n< ' l1<,1-1,g(' J>(>1r1 t ,l 11r1 

kapasi tasnya juga akan le rgL-111 tur1g pEict,, i , J>l l k '- • t1 k,· r ,, I ( •, 11i , r, 

tujuannya d1buat untuk jenis khusus pe1·,l;Jgt•r1g1t11 s1t s1L1 <IJV,tJr1 i1k 1,r1 

un tuk opera si pengangk u tun Lim Ltm (Ji rn 1, r1 t1 t.1 kt.Jr·• 1 r·• c Ii., r1 t ><' r·f1 t 

masir1g-masing barang mungkin b~rvarif1si . Mi s r1l1·1_yi1, ~,,tu ,,1·,r· r t1t,>r 

kendaraan berkapasitas mt1atan 20 to11 digun,1k(1r1 8 C(' Et1·E1 <"k skl,J ~1f 

untuk komoditas khusus mungkin harus memjlih E1ntf1rfJ k,~tc~r1t l• f1n 

40 x ternpat 0,5 ton, 20 x ternpat 1,0 ton, alau 10 x terrlfJtll 2 ,<J l<•n 
tergantung pada sifat muatan. Di pit1ak lni11, pcr1gu s r•t1u i1n~kuti1r1 

barang umum dengan kendaraa11 serupa rnenggu11:1kl~tn L1r1luk 

muatan bermacam-macam dalam scgala kemur1gkinan r1kon 
membutuhkan enam atau Jebih tempat 2,0 ton plus J ,() tc,n f,tl fJt.t 

0,5 ton untuk mencapai paling tidak pengendaliRn 20 lon y,1ng 

diharuskan. Pola persis akan tergantung pada jenis muatan yf.1.ng 

akan diangkut. 

7. Jumlah anchorage point sesungguhnya yang digunakan pada 
perjalanan khusus akan tergantung pada berat dan dimenMi 
muatan yang diangkut dan tempatnya di platform dalam hubungan 

dengan headboard atau alat pengendali tambahan lainnya. 

Gambar 5 

Gambar 6 
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kendali kan oleh a ln l sch1in dar·i headboard Mt. rlln~ a van 
pendingi n. Kcndnraan ini hnrus mengangkut pe lnt pilbnkan Ya n 1s 
secnra jelas menyn1n knn jenis mutHan mobil itu diluJuka n dan cara 
pengenda lia n muata n dilakukan . 

b. Headboard jenis tres tle atnu bolster untuk mendukung mu au1.n 
panjang h a rus membawa pela l pabrikan yang denga n jf'las 
menyatakan kapasitas mua tan vertikal d a n horizontal. karena daya 
angin a kan ditentukan oleh jenis muatan yang diangkut . 

c . Kendaraan yang digunaka n untuk mengangkut daging harus 
dilengkapi dengan jeruji dan siding liook d an penerangan yang 
cukup. Jeruji harus dikngkapi dengan engsel denga n jarak l 
hingga 1,5 meter guna mencegah bergerak atau bergeser karena 
pergerakan kendaraan atau saat pengereman . Pemuatan pada 
kendaraan daging han.1s disebar secara merat.a di semua jen1ji dan 
setiap penghentian dilakukan. Jika off-loading berlangsung, 
muatan yang tersisa harns di redistribusi dan diaplikasikan 
kembali . Selamanya lantai kendaraan harus tetap bersih dari darah 
dan bahan bahan yang licin . 

13. Selain cara keselamatan muatan yang digambarkan pada pedoman ini, 
ketentuan tambahan diperlukan bila binatang diangkut dengan jalan 
darat. 
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BAB IV 
PERALATAN PENOAMAN MUATAN 

Opera tor harus melengkapi kendaraannya dengan peralatan pengama n 
I . yang bcnar sesua i jeni s dan komposisi muatan yang akan d1angkut 

untuk mengamankan muatan. 

2. PernJata n yang cocok untuk digunakan dalam pengendalian muatan 
umum dianta ranya : clamp, baut khusus, tali kawat baja, ranta.i, 
webbing harness, Jembar, net, rope dan shoring bar. 

3 . Semua peralatan yang digunakan untuk mengamankan muatan harus 
diperiksa secara berkala untuk mencegah kerusakan . Susunan 
pemeriksaan harus sesuai dengan instruksi pabrikan , perhatian 
khusus harus diberikan terhadap webbing dan tali guna memastikan 
tidak ada kemerosotan yang terlihat karena pemakaian terus menerus, 
seperti berjumbai. Peralatan terse but juga diperiksa untuk memastikan 
tidak terpotong atau rusak akibat salah pakai. Jika ada keraguan 
apakah perbaikan diperlukan, referensi harus dibuat ke produsen atau 
suplier tali. 

4 . Tali kawat baja yang dibuat untuk tali pengikat khusus atau sling, 
cocok untuk mengamankan muatan bila digunakan bersama dengan 
peralatan lain seperti alat penyanggga (shackles) dan sarung jari 
(thimbles). Kekuatan tali kawat baja akan tergantung pada tingkat baja 
yang digunakan, jumlah untai, jumlah kawat di masing-masing untai, 
diameter tali dan cara pembuatannya. 

5 . Tali kawat yang memiliki diameter kurang dari 8 milimeter tidak cocok 
untuk tujuan pengendalian muatan. Tali kawat harus bebas dari karat 
dan jangan digunakan jika terlihat ada kawat yang patah atau ada 
untaian. Peralatan lainnya yang digunakan dengan tali kawat harus 
memiliki kualitas dan kekuatan yang sama. Tali kawat yang bengkok 
tajam akan mengurangi kekuatan efektifnya. 

6. Rantai cocok untuk mengikat muatan bila digunakan dalam cara sama 
dengan tali kawat baja. Tiga hal menentukan kekuatan sebuah rantai: 
panjang mata rantai, ketebalan dan kualitas logam yang digunakan. 

Semakin panjang sebuah hubungan rantai semakin rentan untuk 

rusak, hubungan yang panjang bisa dengan mudah cacat jika tegang. 
Rantai yang digunakan harus kompatibel dengan persyaratan muatan 
yang diangkut. 

7 . Penggunaan rantai besi atau rantai split link, tidak dianjurkan. 

8. Setiap sambungan rantai harus diperiksa sebelum digunakan . Rantai 

harus hanya digunakan bersama dengan tensioner yang cocok dan 

pengatur tegangan tali (turnbuckle) dengan muatan kerja yang arnan 
yang kompatible dengan rantai. 

9 . 
Webbing assemblies (tali pengikat berupa kumpulan anyarnan) cocok 
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untuk menga mankan hanya k jeni s m ua tan . Anya ma n tersebut 
bia sanya te rd1r1 dan t.;; ]1 ya n g d1Jalin dcngan beberapa bcntuk 

5 a mb ungan dun rnenggabungkan scb ua h a lat pe regang. lni di ta nda1 
dengan Rated Assembly Strength (RAS) yang mesti tidak pernah 
t,er! ebih . Webbing yang terbua t dari polyes ter, polyamide atau 
polypropylene b1 sa digu naka n . Polyes te r kekualannya agak berkurang 
ka lau ba silh, dan sa nga t tahan tcrlrndap i.l sam yang tajam, namun bisa 
dirusak dcngan a lka li . Polyamide bi sa kehilangan hingga 15% 
kekua tannya ke tika basah , dan sanga l tahan alkali namun bisa rusak 
oleh kekuata n asam. Sedangkan Polypropylene sangat bermanfaat 
dimana ant1-bahan kimia merupakan sebuah persyaratan. 

l O. SebeJum penggunaan, harus diteJiti untuk memastikan komponen 
logam h arness tidak rusak sehingga webbing tidak terpotong atau 
bcrjumbai dan se mua jahitan dalam keadaan bagus. Jika ditemukan 
kerusakan , nasehat harus dicari dari pabrikan untuk mengecek 
apakah pcrbaikan mungkin dilakukan. 

1 I . Jaring (webbing net) untuk mengamankan atau memperta.hankan 
beberapa jenis muatan mungkin dibuat dari webbing strap atau fiber 
buatan rna nus ia ala u alami atau kawat baja. Webbing net biasanya 
digun a ka n se bagai penghambat untuk membagi ruang muatan menjadi 
kompa rtemen. Tali atau cord net bisa digunakan untuk mengamankan 
muatan baik paJet atau langsung ke kendaraan sebagai sistem 
pengendali utama. 

12.Jaring yang lebih ringan bisa digunakan untuk menutupi bodi 
kendaraan yang terbuka. Harus diperhatikan untuk menjamin bahwa 
komponen logam jaring tidak menjadi terkorosi atau rusak, sehingga 
webbing tidak putus dan semua jahitan bagus. Tali clan cord net harus 
d iperiksa kalau putus atau terjadi kerusakan lain pada fiber. Jika 
diperlukan , perbaikan harus dilakukan oleh orang yang ahli sebelum 
ja.ring digunakan. Ukuran mesh dari jaring harus lebih kecil dari 
bagian terkecil muatan. 

13. Tali yang digunakan untuk mengamankan muatan seharusnya dibuat 
dari polypropylen e , polyester, sisal atau manila. Tali Polyamide (nilon) 

tidak cocok, karena tali ini cenderung merenggang di bawah muatan. 

Tali haru s terbuat tiga jalinan dan harus memiliki diameter nominal 

minimum sekurang-kurangnya 10 milimeter. Ujung tali harus 

di sambung atau kalau tidak dirawat untuk menccgah berjumbai . Tali 

harus dipilih setelah mempcrtimbangkan pemuatan maksimum akan 

dipakai dalam tiap- tiap pengika tan. Nama pabrik yang ditempelkan 

pada labe l, harus menunjukkan a.ngka maksimum mualan untuk tali 

ini . Simpul atau bcngkok tajam akan mcngurangi kekuatan efektif tali 

dan kekuatan sisal atau manila mungkin akan berkurang kalau 
dipenuhi air atau basah . 

14. Klem cocok untuk mengamankan muatan yang dipasang dengan lifting 
pocket, bracket atau alat pelengkap yang dirancang khusus. Dalam 

banyak hal perlu untuk mempcrkuat dek kendaraan di sekitar posisi 
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klem . Rancangan klem dan penguatan harus dilakukan sesuai dengan 
rekomendasi pabrik kendaraan. Minimum 4 kJem harus digunakan dan 
setiap tiga diantaranya harus cukup kuat untuk menahan muatan jika 
satu kJem tidak berfungsi dengan benar. 

15. Kain penutup muatan terdiri dari dua jenis; 
a. Kain terpal, hanya memberikan perlindungan cuaca dan tidak 

harus digunakan sebagai bagian sistem penahan. 
b. Lembar penutup muatan yang memasukkan webbing strap, yang 

mempunyai kekuatan setara bodi. 
c. Sleeve dan pelindung sudut (comer protector) harus digunakan 

untuk mencegah kerusakan baik muatan maupun peralatan 
penahan yang melampaui sebuah sudut tajam. 

d. Banding (baja atau plastik), yang biasa digunakan untuk mengikat 
muatan bersama-sama, bukanlah cara yang memadai untuk 
mengamankan muatan kendaraan. Banding dalam jumlah 
banyak, membuat sulit untuk memastikan bahwa jenis yang akan 
digunakan memiliki kekuatan yang cukup untuk menahan 
muatan dan ada resiko nyata akan menjadi longgar selama 
perjalanan. Jika ini terjadi pengemudi akan sulit mengetahuinya. 
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L. n lerk u n c i d a n rrn ·kan 1i-, rn P. . ksu ba hwa mu;i ..i . 
h . Selulu mc-mt.n · . b M u ·il ·i n h;,n is dip1:nkh;1 dr·m1 

d ·durn k o nd rn1 aµ,u s . ' ' 
pl'nguncmn • n cukup ,w t..Juh k• ·rid ,. rw,n 

d · n d iikul d 1·n g11 n k et c grin1411 , .. . 
kea rnanun a I 1· d ·rik H'J Hc w;,i klu -wukl u ~•:l,Jrna 

b · b . , , m i l d a n kcm JU I ipc · ' • 
berJ alan C crapu . . . r b ' ffl!' rnrcnguru hi kctcganwJn 

Ko nd1 s 1 cuaca isa , 
pcrp lanan , k111 mcnyeba bkun hila ngnya ke;Jman c,n dan 
pcngikala n, yang munmgualan J'ika tida k kcmba li dia lu r t.cga ngan 
keru sakan tcrhadap 
dengan tepat. 

7. Untuk bisa mendapa tkan efi siensi mak ::;imum 
sislem pcngendalian, penting seka l'. ba hwa 
digambarkan di paragraf berikut diikut1. 

◄ . 0 

Strap Length 
18 9 

C. Tali Pengikat (Lashings) 

Gambar 8 

da ri scfo1p b;Jgian 
pcrsya ralan ya ng 

40 

Slrep Lenglh 
194 

1. Tali dan peralatan pengikat (tali, webbing, rantai, kabel, dan klem 
dll) harus dalam kondisi bagus dan mesti bisa menahan semua daya 
angin biasa. Untuk menghindari perpindahan mua tan, tali harus 
ditegangkan secara benar selamanya dengan menggunakan 
peralatan penentu tegangan yang ditentukan pabrik tali. Jangan 
menegangkan ikatan dengan menggunakan pengungkit , 

2. Yang paling penting bahwa tali pengikat yang memberi penahan ke 
depan adalah sedekat mungkin ke horizontal dan jangan pada sudut 
lebih dari 60°. Hal ini diperlukan untuk menahan pergeseran 
muatan yang meningkat secara tajam karena tali mendekati posisi 
vertikal. (lihat Gambar 7) . 

3. Bila tali pada sudut 60°, total daya pengikatan yang d iperlukan 
untuk mencegah massa bergerak maju adalah 2 x ma ssa muatan, 
jika tidak ada alat lain untuk menahan (misalnya headboard) dan 1 
x massa muatan ke samping atau ke belakang. Tela h dinyatakan 
bahwa pengendalian jangan berada d i sudut lebih dari 60° karena 
daya pengikatan meningkat besar di atas sudut ini, misalnya jika tali 
85° ke arah horizontal , daya diperlukan untuk mencegah perge rakan 
maju massa harus menjadi 11,5 x massa muatan. 
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4. Ha rus ada scdikitnya sa tu ta li pengikat se tiap 1,5 meter sepanja ng 

mua la n . 

s. Ta li pengikat harus terlindungi dari abrasi dan potonga n dengan 
menggunakan pelindung sudut (comer protec tor) atau protective 

sleeve. 

6. Muatan yang ditempatkan ke satu sisi kendaraan, jika pengenda lian 
melewatinya, akan membutuhkan pengekangan lebih panjang 
dibandingkan jika mualan mencuat di bagian tengah . (lihat gambar 
8) . lni berarti ba hwa sekalipun penahan awalnya erat, setiap 
pergeraka n mengimbangi muatan menuju bagian tengah platform 
bodi kendaraan akan mengakibatkan kehilangan tegangan yang 
mengakibatkan muatan tidak aman. Jika perlu menaruh muatan di 
tengah, kemudian dilakukan pengekangan di bagian sisi muatan 
atau dengan menahan muatan secara membujur. 

D. Memasang Terpal 
1. Setelah membungkus dan mengikat selesai, pastikan semua ujung 

tali telah diikat, dan lampu, reflektor, nomor pelat dan tanda-tanda 
di bagian belakang dll tidak terhalang oleh bagian terpal. 

2. Bilamana lebih dari satu terpal, kain yang dibutuhkan untuk 
menutup dan melindungi muatan, kain paling belakang ditempatkan 
lebih dulu. Ini memastikan bahwa penempatan kain (terpal) tersebut 
memungkinkan angin dan hujan dll masuk diantara kain dari 
depan . (Iihat gambar 9) Prinsip yang sama harus dilakukan untuk 
melipat di bagian depan, di samping kendaraan sehingga tekanan 
angin akan cenderung menutup setiap celah atau melipat kain terpal 
dari pada membukanya. 

3. Setelah penempatan kain terpal di muatan menjamin semua bagian 
tetutup dan kain tersebut seimbang di setiap sisi, lakukan hal yang 
sama terhadap bagian depan kain belakang dan bagian belakang 

kain depan. Jangan terlalu erat atau kain tertarik sehingga muatan 
terlihat di bagian depan atau belakang. 

Gambar 9 
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f,,,,, . , , ,, k 1, u 1, ·,11r,: , 1 kn p, y: ,11 v, ddJ1: r1k;,n u nt 1.1k rnr:mb,.tnlu op,:rasi 
u • r, 11 11 , ,,, , , , , , l ,, ,ri, ,, d iv,11ri: ,k;,n rwnuh . 

', ·r 11 h 1,p lw r 1k1,1 :, d :,l:i h rr,r-nv,;,m:,r,k,,n b,1g,ian d1:p::;in kai n terpal. 
r~,riv,k n l, I , t:,ri k h :w): ,n k,11n y: ,r,v, l>':rkbih rfari iw rnping clan lipat rapi 
d, ,1 .. ,, ,,,. ' " "IV,k,,h L, t: ,rik t u r un lir,;,t;Jn kvin yvng te r '!isa untuk 
rw:1n l,,· r,t1Jk l,:,v,1:ir, rJ<:p:,n yu nv, ldJ,Jr dt.1n datiJI , 

1, I ,. ,,.l:.h 11 rr, :,n k;,in t,:w,11~n rJ1:pan, a rminlw.n bagian gamp·ing kain 
t,,,v,1;, 11 t,c l:,k ,,nv, kr· •w d ul pulrnv, bc lvkani,:. 

7 H :w):i r , IJf"J:,ka riv, rri uat:,n horu 'I ditut u p terpal dan dilipat (lihat gambar 
J L} 

Oumb,:tr I I 

38 ... ... ... .. .. . 



• 

E. Jari.ng (Netting) (tali pengikat , borderope, 
1. J aring dan perlengkapan tambahann;a 

hook dll) harus dalam kondisi yang bru . 

· · · gan berlebih 2. Maksimum t:ingkat pemuatan JanngJan · 

3. Jaring harus dipasang dengan tegangan yang tepat de~g;:1 
menggun akan a la t penentu tegangan yang ditentuka.n oleh pa kan · 

~ . ah · · d gan mengguna n J angan melebihkan tegangan sebu Jann_g en 
pengungkit atau peralatan yang tidak sah lainnya. 

4 . Ukuran jaring kawat baja las (mesh) harus selalu rui:8:11~ ~ari barang 
paling kecil yang akan di pertahankan jaring; kecuali m1 t1dak selalu 
berlaku bagi jaring-jaring yang digunakan untuk rnernpertahankan 
muatan besar, karena ini tidak ada kondisi pemuatan yang sama. 

5. Perlindungan terhadap abrasi dan atau terpotong harus diberikan 
dengan menggunakan comer protector atau protective sleeves. 

F. Penyangga (Blocking} 

Chock, wedge, dan scotches bisa digunakan untuk mencegah masing
masing barang dalam bak muatan bergerak secara horizontal. Perhatian 
harus diberikan guna memastikan bahwa peralatan tersebut cukup 
kokoh dan cukup aman bagi platform kendaraan. 

G. Pengepakan (Dunnage} 

1. Lebih baik bagi semua unit-unit individual atau paket yang terdiri 
dari muatan untuk dipak bersarna-sama sebelum diikat dengan tali . 
Jika ini tidak memungkinkan maka beberapa bentuk pengepa k a n 
yang lebih dikenal dengan dunnage harus digunakan untuk m e ngisi 
setiap celah yang ada antara bagianbagian muatan atau anta ra 
muatan dengan sisi kendaraan. 

2. Penggunaan loose dunnage antara muatan dan pla tform harus 
dihindari, namun itu harus digunakan untuk mendukung muatan 
berbentuk janggal guna mencegah pergerakan selama perjalanan . 

3 . Perhatian harus diberikan agar muatan tidak rusak dengan 

menggunakan dunnagc yang tidak sesuat, dan oleh karena itu jenis 

muatan yang diangkut akan menentukan pilihan bahan. Sejumlah 
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i,11 1ia n co, ·ok d1g u11 11k11n :·wbag111 d un n a gt · , ya n g pa l111 g luzim u d u lah 

p 1t p 1t ll , ka rd 11 s y1111g lii,m d ilipal, lwrdlw ard ,hig lulcnsity J o u m, d u n 
k t1 1tllll lll, ,,d ,u ·11 . J>, ·n gcp11 k 11n ck n gu n k11yu huru ,-i 8o rn o k c tc b u lun n yu 

d u ll k,·nnin g kin 11 n lcl>,u- ma k ,-i irn um . Le bar minimum, h a rus d un ka l1 
kcl cb11 111 n d 11 n sc l11lu kbih baik mengguna kan ha nya su tu la pi s. 

H. Pergeaekan fFrlcUon) 
I . Pc rgc,w kHn 11 n lum muata n don pla tform tida k h a rus dipe rhitungka n 

kct ika mcngka lkulusika n daya ika t yang dipc rlukan. 

2 . Permukau n pk1tform yung licin sela lu be rbahaya dan tujuan untuk 
mc mpe role h kc un tunga n m a ksimum dari pc ngendalia n perge sckan 
ada la h de ngu n memperta ha nkan kedua dasar pe rrnukaan muatan 
d un pla tform sc bersih, sekering dan sebebas mungkin dari minyak. 

I. Pengunaan Titlk lkat 
1. Ta li pcngika t yang digunakan untuk menahan muatan harus selalu 

diika tkan pada anchorage point yang memiliki kekuataan memadai 
untuk m enyangga pemuatan. Setiap sistem penahanan hanya 
sekuat komponen terlemahnya. 

2. Anchorage point sendiri mesti kokoh terkait baik secara langsung ke 
sasis atau ke logam yang melintang atau penopang (outrigger) . 

3. Anchorage point, yang aman yang berbahan kayu saja, tidak 
mungkin cukup kuat untuk memberikan penahan yang diperlukan. 

4. Rope hook hanya harus digunakan untuk mengikat, dan kemudian 
hanya untuk muatan relatif ringan. Rope hook tidak boleh digunakan 
sebagai pengganti anchorage point yang benar. 

5. Kapasitas muatan anchorage pointjangan sampai melebihi limit. 
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A. 811•1111•11 11en11111I 1111 11111111 lu11ul111111111 

l\rl 11 (rl1111I l11d 111 •11ll11 p. V•lll fJ, l11111rn dq w 1 l111lil11111 p111l 11 h l JUI 

1•r 11111,ll1111 ol fJ,111 11111 , d1111 k 1d ir,l1 il,11111 d r llfl,1111 l11,1h, y 11Jf11 ' 

, , M , olu d 11111111 1,..,111 h11l111 l1n 1rl n 1111111 y1111K cl 11,,,11ilu 11, d1111 lir n ll llt'i 

111d11 /111/, , 11 •,•i,1/11) iirl,d, l11 ·1 l.-l1il1, 

I, 1'1 1111 11 p. 1 , 11111 , , rii 11111,111111 cl i l'n i11l1111il u 111 n nn1rl11l1 1111111f1,lt 111 111111.1k 

111<' 111 ' 'l " II 11 111111111 ,ir , 11111'1 r1111111111 11<'1 iltJ I l1n 11111111111, 11..-li,k 11k11ll 

1w 11 p,r 1, · 1111111, 11l1111l,r 1, d1 1wl,· 111 1111111111 11ir111-1.1il,11h 11 11111 

2 111111111 .. 111hil1l 11 ri 11111'1 111 11111111 , 1111111111-1. 1111111111'. y1111f1. y 1111K dir1111 11 I h11n H 1 

r11 ~ir h111 111<'111111 f-1.1111 11 1111'111 11p111 11111-',f',I 111111111111111 , ,1 1,11 di 11 11 · 1111 t11' t'1 1f1 1 

1w1111h1111f!. 1w l1111~w,11 l11l1d1 111111 irl11111 1111 lwrll'l11li1111 Y""K 1<-1 j1 1di k ~ 

p r 111l11t , 111 l'r 1111l11111 111111p1111 v1111p. d1p,11111dtJ111. 

:1 111111 1-111111 11111-1.11111 11111111 1111 1d11111 cl111111l,il 1111111 dip1111l11lik 11 11 r-wl11rn11 

l' r l pd , 111 1111 , 111111111 1'11'11 In l1111l11p lwn1I 111,1111' l1 , · 11cl111 ·111111, l w r 11 I 

1111 w 111 1-1. 11111 H111f!. 1111 r11cl11, 11, ·1111111111111 cl1111 Ml1d,dil11 H r111111f 1111 y1111K 

d111111-1.lu11 h,1111 11 dil'n li111l,1111p,lu111, 1111111 1wl1111111 1w1111111t1111 11w11I 

111111q>1111 pn11lit111!-(l<1111111 M1 M11l11y11, 111(·111111d11lil11111 1·wl >1 11-:i1111 llll1i1la11 

d1111 11 ~1 1od11 lwl11lrn11 1-t llf•11d11111 1111 1111111 l111ilt · r 11111111 11w111-:11r; 1111!,I lw ri tl 

l<olo r kr11d11n11111, 11111111111 1ilrn11 111r· 111111d111li lwrnl p11d 11 11 :-1 rod11 dqwn 

<11111 11111111-:1<111 11w11yrl111hk1111 lwl11111 1111 rn i111{ 11111 HlllK 11 1"1 rod11 uwl, · I.Hhi 

11111 UIIIII I HH IYII . 

8. Peralatan Penahan 

I . lk1 l1111-t111 l('III H 1wrnl11l1111 h1 M11 diK111111k1111 1111111k 11w1111h1111 11111 11 11111 

d11li1111 pr · 111{1111",k11l1111 111111111K 1111111111 M('(l(" l'I t111i, r11nt 111, t11li k a w 11 t 

l>IIJ II , 1111·/1/1/11!/, ,.. ,n,,,,,;,,!/ 1111111 11dli11u. 

2. U11l11k IIW ll l{111111111k1111 111111111111 d1 d11l11111 hod1 v1111 d u 11 prti kl: ffi!I H 

dn1 w 111 111111111111 1-l('J 11p11 , .'l llfll'lfll/ ,,.,,. y1111..: dtJ'Jlll( 11111-', kh11 HU H duput 

d11-:1111 11 k1111 1'1( '1' 11111 lw1 H11111 111111 d( · 11w111 l'nl, · 11Kk11p1111 1w 11K11m11n yun11, 
tq111l KrH1111i ,1 c· 111 M kr11d11rn1111 y 11 1111, di 1,1,111111k 1111 . 
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f Kc1jn t t'fJ) t.tl t)i ,:t sSJnyc1 d1tamhohk,1n unltJk membcri pcrlindungan 

di1r·i C' Ll<J<'tt (Jihu t gl1mb1:1 r I 5), Anta ra l,1pi t:>a 11 pcngikat.an b<)le h 

dJalJE:tJkt.tn biJt1 p<!munta11 l<>gam a t r1 u pipa bcton s <·lagi bf~rot d a n 

sifa t abr,1sif okt:in m enycba bka n ke rLJ sakan be rlf~bihan . Ini 
mungkin m asa Ja t1 bahwa pe ngikf1 tan ini harus diabaikan guna 

m e n cegah ke rusakan pada muatan . Pengabaian semacam itu 
J1arus dibuat bagus d e r1gan tambahan ikatan pada bagian alas 
dan chock dan cradle . 

0 0 

0 0 0 0 0 0 

Gambar 14 

f • • I • ll- • a II • 

Gambar 15 

g. Jika panjang silinder kurang dua kali dari diameternya, maka 
silinder tersebut harus diletakkan di belakang kecuali kalau 
pengirim barang memberikan instruksi sebaliknya. Jika panjang 
lebih besar dari dua kali diameter, namun kurang dari lebar 
kendaraan, silinder tersebut harus diletakkan berguling ke 
depan. Masingmasing baris harus bersentuhan dengan yang di 
depan, dan yang di belakang harus diganjal untuk mencegah 
agar tidak menggelinding ke belakang. 

h. Jika drum, gulungan dll berdiri di belakang, pengikatan harus 
dilakukan untuk mencegah pergerakan kesamping dan 
selanjutnya diJakukan pengikatan melintang. Jika pada sisinya, 
drum tersebut harus memiliki sedikitnya satu pengikatan 
melintang untuk masing-masing barang. Jika terdapat lebih dari 
satu lapisan, gulungan atau drum paling belakang harus ditahan 
dengan mengikat atau mengganjal gerakan ke belakang. 

2. Kotak 
a. Kotak harus dimuat sehingga tercegah dari pergerakan ke arah 

• mana saJa. 
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b. Kotak harus djsambungkan sa tu sa m a lc1 1n j1ka m c m un g.k 1r1 kar), 

dan dimuat cJengan t1ngg j y an g sa ma . 
c. Harus ada s etidaknya satu pcngika tan u n tu k ma ~ing rr1&•,1ng 

baris kotak melin tang kendaraan . S <~ l1 a p k r)tak <11at.cJ !1 t.1 r i f/Jl) 

sebagian besar muatan han1s memiliki ke k u r angnya ~if:A l lJ 

pengikatan silang, tergantung pada berat dan ukuran k r;tak . 

3. Sacks {Karung) 
a. Karnng yang disege] harus dibaringkan di bagjan ~amr)ing 

dengan lapisan yang bisa diganti kearah yan_g be rlav1ana n . 
Bagaimanapun juga, tidak lebih dari dua lapisan bertu ru t -turu t 

berada di arah yang sama. 
b. Jika memungkinkan, muatan harus sama tingginya . Mesti atJa 

sedilotnya satu pengikatan silang untuk tiap-tiap panjang 

karung. 
c. Muatan karung harus di tutup jika memungkinkan. 
d. Karung terbuka, misalnya digunakan untuk mengjrim baru b·ara , 

harus dimuat dan diamankan dengan cara yang sam.a. d en ga,n 
ikatan silang di tiap-tiap Japisan. Keseluruhan m uatan juga 
harus ditutup guna mencegah barang-barang yang longgar 

hiJang dari kendaraan. 
e. Untuk muatan tertentu, 

diperlukan, terutama untuk 
sekitar ikatan. 

penggunaan tensioner mungkin 
muatan yang cenderung tetap di 

f. Karung kosong, yang bisa jatuh dari kendaraan yang sedang 
bergerak, bisa membahayakan cl.an oleh karena itu harus 
diarnankan dengan mengikatnya di platfo1·1n kendaraan . 

4. Batu bata 
a. Untuk muatan yang banyak maupun sedikit barang harus 

ditahan / diikat dan tinggi muatan harus tidak melebihi tinggi 

bodi sekeliJing. 
b. Sistem pengendalian mung.kin digunakan, asalkan kelruatann}'a 

cukup untuk muatan yang sedang di kenda1ikan . 

5. Muatan campuran 
a. Bila muatan terdiri dari barang-barang berbeda, masing ma sing 

bagian muatan harus diamankan dengan cara yang cocok dengan 

jenis muatannya. Hal ini terutama untuk pengikatan s ilang. 
b. Pengikatan membujur harus cukup kuat menahan berat muatan 

keseluruhan, dan pemisah/separator harus digunakan sehingga 
tidak ada bagian muatan yang bisa bergerak ke depan dengan 

bebas. 
c. Prosedur berikut harus diikuti dan jika memungkinkan harus 

diterapkan : 
1) Bila muatan campuran terdiri d .ari barangbarang padat dan 

berat dicampur dengan kotak yang ringan dan mu dah hancur, 
maka barang-barang yang lebih berat harus dile~~ di 
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h . Kn 11t11i11n ln li11111 d11ri h11h1111 lul11 1111 pl11 Hlik 

D 11 l11 111 l,d w rnp11 111h1111 i11i 1f'111lt lr jwli p c 11i11,-:k1111111 tu-c11m HIKrtil1k 11n 

p <'l1 "1J-(11tl ll 1111 dn1111 , 1<111 1-(, kotnl<, p.-ti ke1y11, d1111 !Joto! ,l<:n Kun 

l>< -r 11111· 1111 111m ·11111 lw11111k d1111 11'<11m11 t«-rl,1111I d11ri pl11 Hlik k c: l1111I.J1 111 1,1, 

h >,-:111 11 . l'1T11111k111111 pl11 :-i til< 1<-r11l1111u1 kl'lik11 lim111li Ha n ,-:11I li c i ,1 d1111 

h irus h 1111 h u ti s«-w 11 kt11 11wn1u1t1, 11w11,-:u rna11k 1111 d1111 m r- n11tupi 

de n~ 111 tn p 11 I. lni p1·11t111K l«-n,11111111 d:1111111 p c 11 K, J1l Kkul u 11 lnil1 u 11 -

b n l111n , dim111111 Hc1111111 ti11d 11k1111 hc1j 11f1,11 ju K11 h11ru 1-1 diurnliil untuk 

m c nq.Jnt11hu11k1111 Hlnbilitu s p1·11,-:irim1111 pndu kcnd uruHn s<:lo rrw 

JX' lll-(ll ll g kut a n . 

Gu mb11r 16 

Cf\mbur I 7 

7 . Ba l 

~Jika bahan yang tt ka n dianRkut <iul11m bentuk ba l (pa kaw n , je rarni 
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dll) . m 11k tt pola pemua tan yang dianjurkan sebagai berikut (lihat 

Ga mbar 18) : 
,1 . Du tt tingk H pertama dimuat rnelintang dan lirna bal diletakan di 

b 1gian ten ga h kendaraan . 
b . Tingknt kt'tiga dimuat rnembujur. 
c. Jika tingka t keempal dita mbahkan, maka harus terdiri tidak lebih 

da ri dun baris bal , dan ini juga harus dimuat membujur. 
d. Seluruh muatan harus ditutup dengan kain terpal. 

R A R R A 

w w A w 

Gambar 18 
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/\ . Umum 

BAB VII 
MUATAN WOAM 

1. 1111 r1111g lwrnl y11111-: l.wn1k11rnn rt'1111if kcci l, s<:pcrli c ui, Ling kccil, jika 

1ul11 k dip11kl 1111111 dtlwri te rnput, l111ru H urnu n ditahan dun diungkul 
di ~•isi k<'ndur.11111 . 1/eudbourd, s ideboard, clan tailboard harus lebih 
tinggi d11ri 1111111l11n d11n hunts c ukup kua l untuk menahan daya 
11ngin y1111g discbubk1111 olch i-:cruk kcndaraan. 

2. Pt•rh11tiun :ickH11mn h11r11:ci dilukukan le rhadap tempal dimana tali 
rnclt-w111i Hudu1 -sudu1 mua tnn guna mcnjamin bahwa muatan tidak 
rus11k old, runlai dll atau tali dirusak oleh ujung yang tajam. Comer 
protector clan sleeve harus digunakan bilamana diperlukan. 

3. Pergcsckun anlara masing-masing barang dalam muatan biasanya 
n:ndnh , t.crulama jika logam diminyaki, dan oleh karena itu harus 
cliubnilrnn kctika menilai pengendalian muatan total diperlukan. 
Pcr~csekan untara muatan dan platform (bak terbuka) kendaraan 
juga aknn berkurang jika kondisi basah atau bcrminyak. Satu 
satunya pengccualian tcrhadap aturan ini adalah ketika besi untuk 
mcmpcrkuat bclon (concrete reinforcing weld mesh) diangkut. Dalam 
hnl ini ado pergesekan signifikan diantara ikatan mesh yang 
ditumpuk kcatas. 

4 . Muatan yang banyak bisa dikendalikan lebih efektif dibandingkan 
scjumlah barang-barang kecil dan oleh karena itu kapan saja 
mcmungkinkan muatan harus mencapai jumlah unit yang lebih 
besar dan lebih berat. Hal ini dapat dikontrol oleh fasilitas yang ada 
pada tcmpat pembongkaran. 

5. Muatan logam bisa dibagi menjadi 9 katcgori, yaitu: 
a . Flat tcrpal (tcrpalan/lembaran datar); 
b . Long section; 
c. Gulungan; 

d. Large unit dan casting; 
e. Scrap metal (logam rongsokan); 

f. Scrap vehicle (mobil rongsokan); 

g. Peralatan mesin-mcsin dan perkakas; 

h. Baja untuk mempcrkuat beton; 

i. Gabungan di atas, misalnya muatan campuran. 

B. Flat Terpal (terpalan/lembaran pelat besl) 
1. Bila terpalan atau pelat berukuran campuran sedang diangkut, yang 

terkecil biasanya harus dimuat di atas dan di depan kendaraan 

sehingga tidak tergelincir ke depan. Untuk terpalan yang lebih besar, 
marker board mungkin diperlukan. 

2. Terpalan datar yang berminyak harus diikat dan dibungkus dalam 

terpalan baja, yang membentuk kotak sekitar ikatan (bundle), biasa 
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:1. 1',· rlt 1 d1p.-d111l1k11n 111-(llr ik11l1111 ,wl11lu nwlt-k11l t: r11l dt:ngun 

1,.. 111 111k 111 111 11lns 111111111111 ,J1k11 niual11n d11l11r al au 1,·bih rendah duri 
l«-r1111Kk11 1111111>11!11111 pl11lfo1 Ill k,·nd11r11un, muku ikulan liclak akun 
,.fcklif. 1)11111111 11111 i111 111u11t1111 lwru:,i dinaikkun dnri lanlni dengan 
111c11K~ll1111k11n p11pu11 pl'llKCPllk . 

4 . F/111 te,7,11/ k11du11K• k11d11nK dirnunt kc polct. 

C . Lon& Section 
I. ,J<'nis muutnn ini binsunya 1:1kan diangkut scsuai panjang kendaraan, 

dun bisu mcnimbullrnn rnasnlah khusus selarna satu section bisa 
dcngnn mudnh bcrpcndrnsi kc headboard atau kabin pengemudi 
jika dibinrkan hcrgcrnk . Oleh karcna itu penting sekali kcndaraan 
dirnunti dcngun cnra scdemikiun rupn, sehingga muatan membentuk 
satu unit dan tidak satupun barang bisa bergerak secara bebas. 

2. Muatan harus selalu ditahan dengan ikatan, lebih baik dengan 
rantai atau webbing. Jika mungkin, ini harus diikat ke kendaraan 
dengan menggunakan load anchorage point seperti digambarkan 
pada Bab 6 . Bila kendaraan tidak dilengkapi dengan anchorage point 
tersebut adalah haJ yang biasa untuk melewatkan tali seputar 
kendaraan untuk membcntuk putaran berkelanjutan yang 
bagaimanapun secara fisik tidak mengikat kendaraan. Jika cara ini 
digunakan, perhatian terbaik harus dilakukan untuk menghindari 
kerusakan pada rangka sasis atau komponen kendaraan lainnya. 
Minimum 4 ikatan harus digunakan . Penting sekali mengetahui 
bahwa, meski bentuk ikatan ini mungkin memberikan pengendalian 
di bagian samping, pengendalian ke depan diberikan hanya oleh 
pergesekan dan ini tidak akan cukup untuk menahan muatan 
selama pengereman dan beberapa cara tambahan tentang fon.vard 
restraint akan diperlukan. Karena tidak ada gaya pegas pada muatan 
logam, sering menguntungkan untuk menempatkan potongan papan 
pada tempat yang tepat antara tali dan muatan. lni akan membantu 
mempertahankan tegangan tali. 

3. Jika muatan ditumpuk harus dijaga serendah mungkin dengan 
barang-barang lebih berat di bagian bawah dan yang ringan di alas. 
Tidak ada lapisan yang lebih besar daripada lapisan di bawahnya. 

4. Untuk mencegah pergerakan ke depan, muatan harus diletakkan 

bersentuhan dengan headboard atau kalau tidak tertahan dengan 
aman. Untuk mencapai penyebaran berat yang merata, kadang

kadang dilanjutkan headboard jenis bolster sehingga muatan 

berproyeksi ke depan di atas kabin pengemudi. Dalam hal ini, setiap 

barang harus digabungkan ke dalam unit yang lebih besar dan berat 

clan forward restraint diberikan dengan mengikat seluruh muatan 

dengan aman ke penyangga. Pengendalian tambahan akan 
diperlukan di bagian belakang. 
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E, . '1 k,1 1,11ng rcn, ,111ggn ,11 ,111 -~ id, • /llll , yn11g d11k 11 1 prnl 11 1« ·11<1111 11 ,111 11 111 11 
P<' t\\.lll ~.:.J.!.d .\ t1 11 .,.:. d1h11n t klH1 :,n1 H 1 d1 ,-.1, ,111 , il<i1 n 111111d< 11u · 111 ,· µ1Jt l1 

p,·,-~c1 ·,1kn 11 kc ,.,,111p111 1-( d ,111 l111n1 :< :<.-l11I KK ' 111111111\11 •w l , ·lw,11.I 11d11 1< 
h1111Y1\ 1111111k 111c 111hcriknn pcng,·ndnl,1111 :'l1 1rnp111 g 111i11111111111 M11 11 l11 11 
prnduk , 1111g p.111_i 111 1-( y1111g 1, -rdin dnrt 1111>11111-( d1111 P'I'" , ,·11,l, ·1111111, 
111t'kb11r kc pt11'1..)!.lr-' 111g nw11vc h11 llkn11 11111 11 !1111 11wng, ·111li11 1w, k..!11111 
TH\I\~ f-)<'1\-' 11 1\'1..)!.11 lllilll side pill _Vlllll-( lll<'ll< ' lljllli p111wnk 11111 11 (1111 
d11-.:-k,,mcndasiknn mcmbcrik11n pcngc11d111i1111 s n111pi111-', t1111ilud1,111, 
dnn untuk mcmpcrmuclnh pcmbongknrnn 1111mt1111 d•·1111,1111 11n11111 

6. Tinng JX'l1:\'1lnggH, side pin clan pernln111n l11inny11 hnrus nl<.'r111l1ki 
kt'kun1111\ yang cukup a111u 11man untuk mcmnstik1111 b11hw11 11 1111 
tt'nwbut bisa membei-iknn pt:·ngcnclulinn sisi yting cu kup 11p11bilu tuli 
gagal berfungsi. 

D . Gu.Jungan 
1. Yang dimaksud gulungan disini dapat bernpa gulungan horizon1JJI 

(bore horizontal) dan gulungnn vcrtikul (bore ve rtical). Sutu gulunRun, 
mungkin terdiri dari satu a1au beberapa gulungan schingga 

membentuk satu unit silinder. 

2. Sebelum pemuatan, coil banding dan pack aging harus dipcriksa 
untuk memastikan utuh/Iengkap dan tidak mungkin terpisah saat 
pengangkutan. 

3. Bila banding digunakan untuk mengikat gulungan dan palct 

bersarna-sama, maka penting untuk mengetahui bahwa banding 

memiliki kekuatan cukup untuk menjaga gulungan dan palel 
bersama-sama. 

4. Perlu diperhatikan juga keamanan pengangkutan terhadap 

kendaraan, tidak hanya terhadap paletnya saja. 

E. Gulungan terpalan lebar-Bore Horizontal 
1. Gulungan-gulungan ini, ketika dimuat bore horizontal, akan lebih 

baik diangkut kendaraan yang memiliki tempat gulungan di plat 

form muatan . 

2. Ada kemungkinan gulungan bergerak di tempatnya, sehingga ikatan 

yang cukup harus digunakan untuk memberikan pengendalian 

muatan yang diperlukan. Jika tidak, gulungan harus diangkut 

dengan dipak pada tempat cradle sama dengan konstruksi yang 

diperlihatkan pada Gambar 19. 
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( l1Ji111, v.11 11 l 11 11 1P1 rl11k 11 1 dn, v,111 , 11111 11 11 I' 11 1n 1 111dk dc· n l"{ 1111 -.c<11k1l 11y11 

,I"" 111t ·l1/ , ,11,1 '" ., ,,,,, , , ;o I ,1 I I ct, ·11K" 11 ,, , ,.,, , !-! lra p[Jlfll / V,HlK 

d11, k"""''" '"" ' k 11 11 ' l 11 !1 '"' '" '' lwr -<r11t11h u n d,· 1111,1111 p,.nnuk11u r1 
v,1 ol1111 v,11 11 tl 11 11 l 11 q1 y11 11v, lf'II J111 1t <1 11n kn y u . 

·I 111111 I-'. ' d1111 f1,1111 """ 1·1111/h• l,11 i!'h d11,n !c(.kut dcnJ.:u n l)(' rd c r{' t di p/atfo m i 

k, """""'" 11 11111u11 ~1·111uu Kt d u11 K1 111 d11l u 111 d C'rc tan h urus mrrn al1k 1 

'"' K><' y111111, n,111 11 1 d un rnC'nycntuh dcretun di drpu n u luu l1mbe ,.
' ,f1<1n •r 

'.) , l1k 11 lf •rr11 HII 1<1 1lt111 i,:11n t1rl 11 k d1 i,: unok u n , unit gulunga n dan cradle 

111 11 trn di11111 u 11k1111 1md11 kn1daraun dl'l1i,:11 n ra ntai atuu w ebbir1y 
ln•, J,111,r , y11 11 11, rn1 ·11 KJ1,11 !>1111 1-( kun t!'n-;i n n de vice . Untuk tuju a n 

p1 ·11 11,1 11111rn1111 , m 11H inJJ,rr w 'i i11K bu n !'! KUlungun dill'tukkan m e m a nja ng 
d1 kn1d11 n11 111 dn11 11 11 1s 111 K rn , 1'i illK lwru s d1ik 1-1 t . 

( 1. Cf'lulll' l111ru H t1dak dimuat di o tos tc mpa t gu lunga n kec u a li kalau 
111, •// 1·0111 'r y 11111< digtrnukun mcmilik1 ke kuutun cukup unluk 
nw11dttkt1111< bcrul KU lt111Kun . 

Gambar 20 
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Gambar 21 

7. Drum kabel besar yang diangkut bore horizontal , tidak harus 
tergantung hanya pada headboard untuk forward restraint . Hal ini 
dapat membuat headboard gagal menjalankan fungsinya, jika 
tingginya Jebih rendah . Chock harus digunakan untuk membantu 
tali menahan muatan . 

F. Gulungan terpalan lebar - bore Vertical 
1. Gulungan yang diangkut bore vertical biasanya dimuat ke platform 

kendaraan dan merupakan salah satu muatan yang paling sulit 
untuk diamankan. Gambar 20 menunjukkan sistem pengendalian 
yang cocok menggunakan cruciform/ kayu silang yang bisa 
digunakan dengan rantai atau webbing untuk mengarnankan 
gulungan diameter besar yang dimuat bore vertical. Gulungan 
ditempatkan pada bagian tengah kendaraan dan kayu silang 
diletakkan di bagian atas gulungan dengan klep ditempatkan di 
dalam bore . Kayu silang harus diletakkan seperti Garnbar 20 guna 
mengakomodasikan chanlashing yang aman. Tali harus diikat ke 
anchorage point kendaraan dan ditegangkan seperti biasa. 

2. Adalah mungkin untuk mengamankan gulungan semacam itu tanpa 
menggunakan klem. Namun perhatian besar perlu diberikan dalam 
penempatan webbing atau rantai untuk memastikan mereka 
benarbenar mampu mencegah pergerakan (lihat Gambar 21). 
Muatan yang padat dengan volume relatif kecil, seperti gulungan, 
mungkin memerlukan konsentrasi anchorage point yang kuat untuk 
menjamin cadangan yang cukup untuk lokasi tensioning devices. 

3 . Gulungan lebih ringan kadang-kadang dimasukkan ke dalam palet. 

lni harus dilakukan dengan cara sama dengan gulungan 
dimasukkan ke dalam cradle . 
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bersentuhan dengan headboard . Gulun w,n H1Hnny.. kn1,u<I "" ' 
ditumpuk bore h.orzontal antara bunsan p"pan (.Y;,nK h:,n, ., 1, ·1 tuh., , , 
erul atuuterpaku pada pla t.form) menyand ur lcrh udup 1.u mpuk, ,n 
vertikal di depan . 

6 . Gulungan mcsli minng pada sudut sekit.ar 70" kc hon;,,,,nt i, l. 
Gulungan ditahan dengan menempa lka n sa t.u d1 UJUll K k;, yu ku,,t 
pendek ke bore gulungan paling bclaka ng clcngu n u.1un 11, lurn ny,, 
bersentuhan dengan platform mua ta n . Potongan ka yu mi kernudi :rn 
ditahan dengan kuat terhadap gulungan dan plat.form mua l:.rn ckn Kan 
tensionedwebbing, atau chain lashing yang diikat pada aflch.orWJe 
point sedikit ke depan dari tempat dimana tali menyibnK pada 
potongan kayu. 

7. TerpaJ mungkin perlu ditambahkan untuk memberikan perlindunKan 
dari cuaca (Gambai· 23) . 

H. Large Units and Castings 
1. Muatan ini biasanya diangkut dalam cradle, yang harus cukup kuat 

untuk menahan dari daya angin yang mungkin dihadapi selama 
pengangkutan . 

2. Untuk mencapai distribusi berat yang memuaskan, sering tidak 
mungkin untuk menempatkan muatan jenis ini terhadap headboard 
dan oleh karena itu perlu menggunakan penyangga tetap {fV<.ed 

baulking) selain lashing. 

3. Karena muatan ini biasanya cukup tinggi, pengikatan harus 
diaturuntuk mencegah muatan jatuh serta mencegah pergerakan 
pada platform muatan. Oleh karena itu penting untuk m e ngikat 
bagian atas muatan atau titik tertinggi cradle atau muat.an, m eskipun 
baulking dan lashing digunakan pada level platform untuk memberi 
mayoritas pengendalian . 

I. Scrap Metal (logam tua) 
I . Besi tua bisa dalam banyak bentuk mulai dari machine swarf hingga 

kendaraan bermotor. Beberapa muatan bisa menjadi satu ka tegori . 

2 . Barang-barang tua mungkin diangkut di bagian sisi kendara an 
dengan tidak akan ada tambahan pengendalian, asalka n headboa rd, 
sideboard dan tailboard lcbih tinggi dari mualan . Bagaimanapun, 

kemungkinan sctiap muatan bisa hilang dari kendaraan, sehingga 
harus ditutup dengan kain terpal a tau jaring. 

J. Kendaraan/Mobil tua 

I. Kendaraan tua mungkin sulit untuk dianRkut dengan a m a n pa d a 

platform kendaraan karena ban dan suspensi akan memun gkinka n 

muatan bergeser yang membuatnya tidak slabil. Rantu i a lau 

webbing lashing yang mcnyatu dcngan tensioning device h a rus 

digunakan untuk mengamankan mualan ini. 

2 . Kendaraan tua tidak harus ditumpuk satu sama lain. lni karena 

harnpir mustahil untuk menempatkan dan mengamankan lapisan 
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A. Kayu Papan 

BAB VIII 
IIOATil KAYO 

Pe::::::r.;: u:-.:uk men:.astik.an , oo.hwa muatan dileta.k.Y.an menghadap 
headbr;a:d a r.a·...: peri,.a:: :.e:.a? s.e·r.:7a.. JiY...a ini tid.ak mur~gl,..rn , maka 
ser:-J...:.a f'"J.r.gs~ pena!"~"": :tar'.1 s d..iben.La_..11 oleii tali . 

2 . T~, e:r:b-aran ka) yar:g c..:;:,ak dalam ''.lill.lah be= s.epeni 
ka:,,..: '..i:.;:i is , chip-board, b:.asan::a d.:i},...a t deng.an k.a·,,, a m.a sing-masing 

iun g:-.va s.e':>e '.'.i.zr: d:.iJ.,...a: de-:-.2,ar. ':.a.ii . Ta.r h.a..--us dipe·:i.kSa. d<:m.i 
k~_:.;a...-, .. nya. J ~ tab :-usa..:.C- dan tid.ak ama .. n, pert..atian ekstra 
h an.; s di':>eri}-.an un uk memasti.kan b--a.hwa muata n s.e un .. i.h.nya 
cukup ama.n berad.a di kend.araa.n . 

3. Kayu lepas biasa..riya ciisusun k.e d.alam kurnpulan standar yang 
harus ci.imi.:.a t dengan tin ggi yang sama cii kendaraan . IJjung yang 
tak rata sebisa mur1gkin berada di hagian belakang kendaraan dan 
di bungkus gun.a menc.egah 'cambuka n '. 

4 . Muatan k.a::u ringan, m.isalnya unruk pengiriman ri tel, bisa diangkut 
di bagian pinggir kendaraan dim.an.a tinggi muatan t.idak me ebihi 
tinggi headboard, sideboard dan. ta ilboard, sehingga denga.n 
demikia.n m':r:gh.indari per unya peng:ik..at.an kon stan da.n pengi.katan 
u.lang mua 1..an . Bila tinggi mu.at.an melebihi t.inggi headboard , side 
board atau r..ailboard , rnesti dilakukan pengikatan . 

B. Peralatan Pengendalian 

1. Pad.a umumnya penggunaan rantai atau webbing lashing 
dianjurka.n . Pali ng tidak satu lashing harus melev.ati bagian 
setengah mu.at.an. \festi diperhatikan bahwa pengendalian di akuka.n 
di tempat dimana m uatan bisa kaku, mis.alnya bila t.idak ada ujun g 
kayu yang tidak sama, maka muatan maupun tali harus dilindungi 
oleh sleeve da.n comer protector. 

2. Semua jenis tali harus d iperiksa secara teratur karena tali -tali 
tersebut mungkin perlu dieratkan lagi beberapa k.a.li se larna 

perjala.na.n karena kayu tetap d i kendaraan, khususnya di tahap 
awaJ perjala.nan . 
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.1 s ,·ti a p uj1111 K k11yu y1t11K lon Kw •r p11 d 11 111,i,:11 111 lwl11k 1111v. JltK1t 1111n ' " 
dtumnnk1111 d, ·11 K1tn luli 11tuu w.-1,1,in K 1111111k ni, ·1111111r11 11 lk1111 

cn mb11kun (whip) . 

Muutun kuyu jeni1-1 t<:rt,:nltJ m c 11ych11 bka11 mu Huluh khu -,u 1-1 ,11 -l1tKI 

bcrgt' ruk kduu r dun cc ndcrung m<:lclx,r k c 1-1 ;,rnp111v,, yunK 

rncnycbn bkun mual r.111 beq.:crnk k, ·1-11: lie lah luur Gunu rn1: 11 1<l1ind 11n 
ini , kcndarua n huru s dip:J su n g d c 11 gan ti:,nK rwny:J11gw, di -i: ,nq,ir, g 

d a n se tinggi muulun (lihat <,ambar 24 ). J>, :ntinv, He k,,Ji ug;Jr 11:1111< 

peyangga mumpu mcnaha n Hc tia p pcq~crukun kcluar <.hui mu:it; ,n . 

~ij 
,- . V' • 

-,; 1 (, ~' 

Gambar 24 

C. Kayu Bulat 
1. Pada umumnya prinsip-prinsip distribusi kayu harus diikuti dan 

penting untuk memastikan bahwa, muatan diletakkan menghadap 
he ad boar d atau penahan tetap lainnya. Penggunaan rantai atau 
webbing lashing dianjurkan dan semua tali harus mampu diikat 
dengan menggunakan pengikat (toggle) atau pengikat muatan (load 
binder) dan harus diikatkan pada anchorage point yang cocok. 

2. Muatan dan ikatan harus diperiksa sebelum mobil berjalan dari 
jaJan di hutan ke jalan umum dan secara regular di periksa ulang 
selama perjalanan, dan tali dikencangkan lagi seperlunya. 

3 . Pengangkutan kayu bulat ditumpuk secara melintang (melintang 
kendaraan) ditopang oleh headboard depan dan peyangga belakang 
(bolster) tidak dianjurkan, ini lebih aman untuk mengangkutnya 
secara membujur (diletakkan memanjang kendaraan) dalam 
beberapa tumpuk clan masing-masingnya disanggah (oleh bolster 
atau tiang penyangga). 
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Gambar 25 

4. Kayu yang ditumpuk melintang di bak kcndaraan yang datar da n 
terbuka tidak cukup aman dengan menggunakan cara pcnaha n 
konvensional. Jika kayu diangkut seca ra melintang, maka gcrba ng 
sarnping yang pantas harus digunakan. Muatan jangan lebih tinggi 
dari pintu samping (lihat Gambar 25) . 

5. Memasang tali atau rantai dari depan kendaraan rnelaJui bagian atas 
kayu hingga bagian belakang dengan tali silang tidak 
diperhitungklan menjadi cara pengamanan muatan yang memada..i. 

D. Ditumpuk diatas aumbu membujur 
I. Masing-masing log atau potongan kayu sebelah luar harus ditahan 

dengan sedikitnya dua penyangga tegak lurus. 

2 . Bagian-bagian kayu yang lebih pendek daripada jarak antara dua 
peyangga tegak lurus harus diletakkan di bagian dalam muat.an. 

3. Penyangga tegak lurus harus memiliki kekuatan cukup atau 
terpasang dengan rantai utama untuk mencegah muat.an agar tidak 
mendesaknya keluar . 

4. Jika log disangga oleh hanya dua penyangga tegak lurus, ujung 
akhir log sebelah luar harus lebih panjang sedikitnya 300mm 
melebihi penyangga tegak lurus. 

5. Masing-masing tumpukan harus diikat bersama-sama dan tali 
diamankan dengan peraJatan yang sesuai . Bila diperlukan, kawat 
jepret (staple) digunakan bersama-sama dengan rantai (chain) . 
Sebuah rantai merentang antara penyangga, sekalipun sudah aman, 

tidakJah cukup. Untuk kayu bulat yang masih berkulit, setidaknya 
diperlukan dua ikatan. 

6 . Pusat kayu sebelah atas bagian luar harus tidak lebih tinggi dari 
tiang penyangga. Kayu bagian tengah sebelah atas harus lebih tinggi 
dari kayu di bagian samping sehingga bisa membuat tegangannya 
pas untuk pengikatan (Lihat Gambar 26). 
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Gambar 26 

E. Pohon Utuh 
I. Pengangkutan pohon utuh merupakan bidang pengangkutan kayu 

berspesialisasi tinggi dan pada umumnya dilengkapi dengan 
menggunakan pole vehicle atau kendaraan dimana muatan kayu 
aman untuk diangkut utuh . 

2 . Kendaraan harus dilengkapi dengan bolster dan tiang penyangga 
(stanchion) dengan kekuatan yang cukup untuk menahan muatan. 
Rantai atau webbing lashing perlu untuk mengamankan muatan dan 
biasanya minimal 3 rantai atau webbing lashing digunakan, satu 
diantaranya harus diikat bersama-sama dengan bagian yang 
menggantung atau yang berbentuk tidak beraturan. 

3. Tali harus bisa dieratkan dengan menggunakan toggle atau load 
binder . 

59 .... .... ... .. . 



• 

• 

BADIX 
MUATAN YANG UIMASUKKAN Kit t'ALltT 

I I II I 1, 111 , ,11 il 1il, 111111111, J•r 1 l11n1n A. Pt· t1 K:lll Kklll ,111 d ,·11 ~1111 p ,1 c l 111,·111111 >II , ,111, 1 ' ' • 
hm·;,,, , lq1nl1111l,:u1 ~k1111 ,- 111 hd11 , .,, lu11 :111 11J 1,111111p. "" " "· d1l11111111d, ,I, 11 11 11· 1. 
d t\l\ kcdui\ }'<'1lfJ.Clld i,1ttt1' pn\ct d i'11 111,1 1, t1,11nv11 ,11 pl1dlo1111 tl1nh l c 1l11dtn ) 

kc11<iarn,111 . n :1 111111 " "' 1«111( 11111<'1' kn·II d1111 lll<' Hlll ""' " "' d , ,111111 1<011111. 

bi ,,sn1t\'<1 ht1J1\' H 1,11;.1.,,· knlllH v11111'( lu1111 " dqll'11111d 1t 111p.lrn11 11,1 11 11<111 11 11 

111
,111 ,,;,rn ,-cr.upa di i,:11n11k1111 11nt11k 11w11 v11 111k1111 11111, ·1 d ,111 1111111l111111y 11. 

pnlini,: pcl11 i ll !-( u 11 tuk 11w11y11 d11n lmhw11 pc1w.dud1111 dilllllllu111 '1 ,11,y11 

11111 uk lll<'lljt1i,:n p 11kt dn,, 11 n111t1111 lwr,..,111111 •·•111rn1 . \ >kl, lu11 r1111 1111 p rrl,' 1 

mcngnnumkan sduruh unit di knul11n11111. Mn1f1.1\11111nk1111 p111r1 '"'.I" 
Lid11kJnh cukup. 

B. Adn dun tipc dusnr p11kt: ynng nw111ilil<i ju111lnh d11 H111· hon:1.u11111l v1 1 111<( 

bcrscntuhnn dengnn plnlfor111 krnd11n11111 d1111 yu11v, d1l11p111t K olrl1 ('or11, ·1 

leg anrl feet. Pukt scndiri 111<'111,vmii dun l11ju1111, di11111n11 111rr r l<11 

mcmungkinknn bnrnn~· bt1n111~ d,·11!!,1111 sif11t dm1 11k11r1111 H<·r11p11 11k11 11 

disusun 111e11jndi unit m11nl1111 d1111 jlll-(11 111111111111 d11l11111 p11lcl 1Ji~111 lcliilt 

muda h ditnngnni seciun mck1111ik schillRKII m1·11guru11gi 11puy11 y11nK 
dibutuhknn untuk menangnni dun mc11g1tngkul11yu. 

C. Karenu palet sungnl. bcrvuriHsi rlnlum hnl bcrul rl11n uk11rnn, 1-1itwrni 
situasi akan muncul ketika ruang muat1111 kcnduroun I id11k IJi Hu 
terpaka i penuh tanpa melebihi bcn1t kolor y1111g diizinlrnn ulnu IJl' l,1111 UH 

roda . Ruang mua tan yang kosong ini aknn me11ingkalk11n kcrTl\lltKkinun 
pale!, yang tidak dikendalikun deni;(an tepat, bergcrak kc liku kcnduruun 
mengerem atau berbelok. 

D. Sebelum pemuatan, palet harus diperiksa dari kcrusukun ntau lundu
tanda kelemahan yang jelas. Jika ada alasun untuk mcncurigui lmhwu 
palet tidak cukup kual untuk menahan muatan yang diungkut, mu.ku 
palet itu jangan diterima untuk pemuutan. 

E. Bila palet diangkut dengan kendaraan dengan bodi van, tali diperlukun 
untuk menahan palet jika ada ruang diuntaranya a tau an turn palct dun 
sisi kendaraan atau headboard. Ini karena , jika adn ruang l>agi palct 
untuk bergerak, palet tersebut bisa mcngembungknn momentum ynng 
cukup untuk menerobos samping atau headboard kctiku ke ndarna n 
mengerem atau membelok. Bila tali tidak bisa digunakan, muka ruang 
harus diisi dengan dunnage yang pas guna menccgah pcrgerakan pulct. 

F. Untuk memanfaatkan kapasitas muat. kenduraan secura pcnuh, 
mungkin layak untuk menumpuk muatan yang telah dima:;ukkan kc 
palet. Bagaimanapun, lapisan palet paling alas harus disusun ktu knyu, 
sehingga mereka stabil dan cukup aman untuk mencegnh mcrcku jaluh 
dari kendaraan. Kecuali palet sebelah atas secarn lu nKsung clitopang 
oleh yang di bawah, muatan di palct lcbih rcndnh harus rncmpunyai 

kekuatan struktural yang cukup, atau muatan diikut d c ngan bahan 

terpalan seperti kayu lapis guna menahan berat palcl bagian alas lanpa 
terdistorsi. 
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2 . K,·, ·11,,li k,,J ,,,~ fJ11lc ·I , ·,1Jt1r1, 1,•rf11f11111 ,,lr·l1 11,.,li ,,f,111 t11,fc·l,c,11r·,I (1,111,1111 
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k,~11cl11rr1,lr1, 1111,1(11 <'11r1, 1,,111l•11l11111 f>t'llf-.',<·1lcl,,l,1,11 f>t•1 'f.l,C 4

1'11l{t111 

l1,>riz,,r1t1,I ,l,111 v•·rtil<11I 1>11lc·I 1111111 r1 <lil,t·ril<11r1 , 

3. Ptal,:1 l1 1-1rt .1~1 ,Ji,11,,r 11<>Hir1ir1y,,, Nc·J1i11~tl(ll 11111,,11111 Hr-J1l1l>1111~ ,Ii Mr lL11·1.1l1 

k<·ncl,,r,1;1n . 

4 . fiilt, ,-lJttnK n,u,,1,,n ti<l11k 1,·rfJt1k,,i Ht·l11r,1l1ny,1 cl,111 ,tjstril>t1~i l>,·1·111 
mcn.,,-,i,k,,ra m11Hcal,,t1, r,,,t,·;I 111,rLtH (jik,, 1nt~rnur1Kl<i11k,111) clil(· t,,kk1111 
m,·lint;1rl1,t ,Ji J.(t1rit1 tc·~rlf.(.ftl) kc·11<l11r,,1,11 <l1,r1 "<lf·k,,t"' t1,,t 1.1 t1 ,11r,,1 l1,i111,y,,. 

5. IJil r, p,ll<;I clitt-1mpl1k cJi k(~rl(l,,1,s,1111 clt: r1f.(11r1 t>11l< f<·rl,l1k,,, t,,li 1>r·r1,,t,,,11 
at[lll U)(~blJir1r1 ,,rt hl!l' llfi cli~t11,,1l<tlll tllllllk ,nc·rl( '('J,l,lltl fJ<•f '~<·r·, ,l< tl11 
m,Jsin~{"m,,sjnK l,,piHstn r>nlc·I y,,11~ cJif111Kkt1I. 'l'<~,·,,,,1 ,1,,r, 11<;11,1l t11> 

IAinnyfa tidftl< c.: ukttp unlt-•k tujttftn ini, l><·l,<~rt1fltt l,t·11lt1k pt·11l,l\1tr1 

la ir1nyu ,Jip<·rlukf.1r1. 

6. Keti k [1 pi.1 l<; t cJ i m U f1 t kf~ l<t~r1cl,1r,,,1 r1 y,, rlfi( 
pcrr1uals-1n gt~lin<l111R, JlC!rhftti,,n <~kt1·,l 
mcnjumi n bohwr\ J>Etlf!l c~uk Lip lt~ rkt~r1dtl Ii . 

cl ilc· r1~k,, pi cic· 11~, 111 

I 111 n I H c.J i be~ r· i k tl 11 

8iRtc~,n 

t111tuk 

7. Bila sc;bagiun muats,n cJil<<!lt1i1rki,n cJtar·i kc:n<lc,riac111, pt·rhc,ti11n hi,rus 
dit1c:rikfln schinggo pc1lcl yt1r1~ tc r·sist, ti(l1,k m<~r1_y<·l,,tl>l<it11 bt-·rtll ,,s 
r<)df• muk8imum kcndta,~,,,_.n bcr·l,:l,il'1 c1t11u stt,bilit,,s kc st1111J)irtg 

t e rga n gf,.,'ll. 

I. Peralatf1r1 p<;nah,,n 
l . Bcrbagai bahcin coc<1k LJnluk me11L1l1i-,n mLlE.llttn ct11l11111 p,,lt·t. l11i 

term,:1suk rfants-ti, k fl WLll l)uji,, t,,li fil>cr, 11,cbl1i,1[J l<1-" l11,1r1 s(·,~11., 

Wf:hbing ncl cJs1n rop<.~ 11(~t. Mt~sl<i pc·1·1.1ll1tL111 r>t·1~,,,l11,1'1 tt·rl>t1,11 <li11 ·i 

loga m mur1~kin Jebit1 klJttl, JJf~r,1l,1t,1n t,: r·s,~httt kt1r,111~ l.>i,,s, , <l,111 

pe rl u rJ iglJnt1kon de 11g11 n p<~rlcngk1, JlL\ 11 t,, r11 I >11 I,,, 11 Ht' p<'61·t i 
shackles,thi1r1ble dttn kul,,t1 rnt111t,,11 ticl,1k c:·t1kt1J1 t<·r~lr·<lt<·ksi 11·1t,kt1 
mua ltt n tc1·8t~bu1 mur1gkin akfan rL,1si1k. lni bis,1 rn(·r1~1,kil>a:1tkt.1n 
dis t.roNi pcrmanen mL1atan dan J)cr1umpukt1 r1 NiMt t·1n pf•r1, ,t-1t1n . 



• 

• 

2 . Ta li atau webbing net cocok untuk mengama nkan mua ta n d1 pa let 
dan mengamankan muatan dulam pale t ke kenda raan . 

J . Cara-cara pengendalian 
Mc todc pcngcndalian yang akan ditcrapkan tergantung pada jeni s d un 
ukuran kend a raan, posis i dan jumla h anchornge point (1 !'mput 
mcngikatkan tali) scrta ukuran, berat dan jumla h pale t pada mua ta.n 
Akan tetapi prinsip-prinsip berikut harus diikuti untuk a pupun s kem u 
yang dipilih : 
1. Pergcrakan vcrtikal dan tipping harus dicegah denga n sebuah tali 

yang ditempalkan pada bagian paling atas muatan dalam pale\. 

2. Tali harus diatur posisinya guna mencegah pergerakan pale! ke 
berbagai arah. 

3. Tali palet jangan diikatkan atau melewat.i bawah, pengikatan 
digunakan untuk mengamartkan palet ke muatan, kecuali kalau 
muatan cukup aman untuk itu dan palet cukup kuat. 

4. Bila palet ditumpuk, ilcat secara menyilang sehingga masing-masing 
palet di lapis paling at.as memiliki setidaknya satu ikatan menyilang. 
Setiap palet yang di at.as, lakukan pengikatan sesuai tinggi muatfln 
keseluruhan dengan sedikitnya dua ikatan menyilang. 

K. Dunnage mungkin digunakan dalam beberapa kasus untuk menahan 
muatan. Jika sideboard, headboard dan tailboard cukup kuat dan palet 
menempati seluruh ruang platform kendaraan, maka dunnage saja 
mungkin cukup untuk menahan muatan secara horizonta l, namun 
beberapa penahan vertikal mungkin diperlukan. Jika palet ditumpuk, 
ikatan tambahan akan diperlukan bagi palet bagian atas . 

L. Palet yang kosong harus ditahan dan diamankan pada kendarnan . Hal 
ini dilakukan sekalipun diangkut pada kendaraan dimana tinggi kepa la, 
sarnping dan akhir board mencapai di atas tinggi palet kosong, ka rena 
angin bisa dengan mudah meniup mereka keluar dari kendaraan . 



BABX 
PENGANGKUTAN KENDARAAN DENG.AN CARA BERTINOKAT 

A. Kendaraan dan trailer harus diangkut d e ngun ken<Juraarl )[;tin yHng 

cocok untuk tujuan itu, ter·rr1asuk harus memiliki la,.stiir1y poi,1t yc111g 
cocok dalam ha] jumlah, posisi dan kekuatan . 

B. Pada umumnya susunan pengamanan harus mengikuti prinsip cJa Rfir 
yang sama sebagaimana dianjurkan untuk pengangkutlln c rlgir1cerir1g 
plant (mesin-mesin berat), namun tempat tambahan juga haru A 
di per ha tikan. 

C. Kendaraan atau trailer harus diangkut dengan posisi parking brake 'on', 
lebih baik lagi jika roda diganjal dan posisi transmisi netra1. ,Jika 
memungkinkan, ganjaJ harus benar-benar terikat aman dcngan dek 
kendaraan yang mengangkut. 

D. Kendaraan atau trajler yang diangkut harus diatur posisinya, sehingga 
beratnya benar-benar didukung oleh kendaraan yang mengangkut. Jika 
perlu spreader plate harus digunakan unt:uk menghincJari pemuatan 
yang dilokalisir misalnya dengan landing leg semi-trailer. PengendaJian 
yang diberikan oleh pergesekan antara ban dan dek dengan parking 
brake 'on' tidak akan cukup untuk mencegah pergerakan. Kcndaraan 
atau trruler yang diangkut harus diikat dengan kendaraan yang 
mengangkut dengan menggunakan perJengkapan pengikat yang cocok. 

E. Peralatan peregang harus digunakan di masing-masing tali dan tali yang 
digunakan untuk menahan pergerakan ke depan dan belakang harus 
diatur dengan sudut kurang dari 60° dari horizontal untuk 
mendapatkan pengaruh maksimum. Tali harus diuji coba guna 
mengetahui tegangan yang memadai setelah kendaraan diangkut 
beberapa mil, dan lakukan lagi selama perjalanan dan tegangkan 
kembali seperlunya. 

F. Ikatan harus diJakukan ke bagian-bagian poros kendaraan atau trailer 
atau sasis yang cukup untuk keper]uan tersebut. Perhatian diperlukan 
untuk menghindari kerusakan komponen kendaraan lainnya seperli 
brake pipe, selang, kabel e]ektrik dll melalui pangikatan ke atas atau 
dekat aJat-aJat tersebut. 

G. Pengangkutan dengan muatan kendaraan tidak direkomendasikan, 
narnun jika ini diperlukan maka perhatian ekst1·a harus diberikan 
terhadap akibat pusal gravitasi kendaraan pengangkut lcbih tinggi dan 

kemungkinan kehilangan stabiJitas scbagai konsekucnsi bila mengerem 
atau menikung. Mungkin juga diperlukan untuk menyisipkan tf1 li ekstra 
ke sasis kendaraan atau trailer yang diangkut, dan mer1ariknya ke 
bawah per karena ha] ini akan membantu menghindari muatan yang 
tidak stabil. 

H. Jika lebih dari satu trailer yang diangkut dalam cara 'piggy-back' , maka 
masing-masing trailer harus saJing diikat satu sama lain dan kcmudiacn 
semua trailer yang diangkut harus tersebut cJiikat. ke kendaraan 
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BABXI 
KENDARAAN DENGAN TUTUP GORDEN SAMPING 

A. Cara pengendalian muatan biasa harus selalu digunakan, sehingga 
muatan tercegah dari gerakan ke berbagai arah selama pengangkutan . 

B. Sebagai sebuah aturan umum, barang-barang yang diangkut dalam 
kendaraan dengan tutup gorden sarnping seharusnya lebih aman 

seolah-olah barang-barang tersebut diangkut dengan kendaraan terbuka 
dan bak datar. Jika susunan pemuatan atau keamanannya akan 
menyebabkan kekhawatiran dalarn pikiran pengemudi apabila 
menggunakan kendaraan terbuka, maka kekhawatiran tersebut harus 
menjadi pertimbangan yang sama apabila menggunakan kendaraan 

dengan tutup gorden samping. 

C . Untuk muatan dalam palet, dengan kepadatan rendah dan high b~lk, 
penggunaan tali pengikat muatan internal yang teta~, y~g senng 
tersedia untuk dipasang pada over-head rail membuJur di tengah 

· b · enJ· adi cara penahan 
kendaraan dengan tutup gorden sampmg, 158 m 
yang bermanfaat, meski bukan di semua keadaan . 

Gambar 39 I dimana gorden bebas 
b ·an atas re h ada ujung agi . . a bisa mena an 

Karena terpasang p ahan muatan m1 hanY dalam 
D. ' eluncur jenis pen ah melintang tambahan 

untuk m , rah samping. Pen an_ . rntang diperlukan 
muatan dalam satu ~ . embatas atau Janng me i 

k misalnya, dinding p ah depan dan belakang. 
bentu , .k muatan ke ar 

ghentI an d an un tuk men kendaraan eng 
. uatan khusus, . enahan 

dengan tuJuan m . bagian s1stem P 
Kalau dirancang . JANGAN dianggap sebaga1 kan menaha n muatan, 

E . -- nnrden sampmg .. -,.~ ..... nntuk menutup, b_u _ _ ,. a 



kllusus. 01aka garden tersebut JANGAN dia11g__~ap seb_,tg,,u baglan s 1s t e 111 

~ngenda li n111atan. Gorden itu harus di ill1ggap rn t1 n11 s ~'bi~-~u &l l l l l.'arti 

menaha11 setiap barang- bara11g kec il rnt111gk111 ke lu lr se l lm l pefJ i l l l l t"l t l 

G. Gorde11 itu satu terpalan / lembara11 tipis dan Oeksibel d,111 b iil1k~111 bila 
diperkuat de11gan u 1ebbi,1g strap, n1aka gorde11 tersebut l1a11~-a 111t'11 "' lt'lk 
pergerakan r11uatan ke samping j1ka pergeraka11 itu 111en1belt1k :1t 1u 
menonjol keluar. Jika perpindahan muL¼tan i11i terjadi kerika ke11dt1r 1 .. 111 

bergt:.rak, hal itu bisa membuat kendaraan tak stabil dar1 1nen~-e~1bkan 
kece lakaan. 

H. Setelah pemuatan selesru, dan sebelum gorde11 ditutup. ml1atru1 d .l.r1 
pengendalinya harus diperiksa kembali guna me1nastik'":i.11 b .. 1h,,·a 
muatan aman dan terjamin. Pengeceka11 terakhir ini per1ting. kare11 i 

untuk mengecek rua11g muatru1 selama perjalanan dengan gorden pttd 1 
tempatnya akan sangat sulit. 

I. Terlepas dari jenis kendaraan, setelah berjalan adalah me11jadi tan~~ng 
jawab pengemudi untuk memastikru1 muatan tetap an1a11 . 111.i . d!tian1 
kasus kendaraan dengan tutup gorde11 san1pi11g. biasru1~- i aka11 d1batssi 

pada satu pemeriksaan ,risual berkala gorder1 dan mer1ge-cek te-g~U1gan 

tali pengikatn)·a. Jika tonjolat1 adalah bukti pada garden ~m 1g 
menunjukkan bahv.a muatan telah berpinda11 dalam perjalant.l.n, gorde11 
JANGAN dibuka. Penilaian harus dibuat ole11 pengernudi apa.ka.h ak-ai1 

meneruskan perjalanan jika tonjolan kecil n1enjadi bukti, atau sekimn~-a 
situasi lebih serius untuk mendapatkan nasehat dan atau bantuar1. 

J. Membuka Gorden. 

Perhatian ekstra harus diberikan selama pembukaan gorden pad 1 

kendaraan dengan tutup garden sampi11g. Khususn~-a Gorde11 harus 
diperiksa secara keseluruhan untuk menemukan tanda-u111da tonj --,1ar1 
sebelum membukanya. Jika ada tonjolan , atau dicurigai ~,\-a n1u l t!U1 

bersandar pada garden, garden JAN GAN dibuka. Dalam kead :liil1 beci.r1i . 
..... 

akses harus diperoleh ke ruang muata11 mela.lui rute l11ir1-mu11~kii1 ... _ 

melalui pintu belakang atau melalui s.atu gorde11 ~~da sisi lain 
kendaraan. Keselamatan, stabilitas dan keamanan n1uatan harus 
diketahui dengan pasti sebelum pembongkaran dimulai . 



( J,, ,, le 11 1111 ,.,, 1111 ,, ., 1,,,J 1111 / t,Ar11l,11r11r1 I JJ >J ~• <f,JII l)t·k ~1l,t·I cf;111 u ,1}1k, ,11 t>t ltJ 
, 111 ,,, k11 , ,1 ,I, ,1 ,,,,, ,, ,, ·JJIJ111fJ ..., ,,,,,,, r11 itk , J ~,, ,,l,·r1 t,·r. ,·t,LJl t1 st11y,.a r11<·r1c,J t1k 

1,, ' Jl ' , , ,l<, 111 1,111 ,,1 , ,11 k, · ·,1 11111>111~< JJk ,1 f)( ' f K<· 1·:1k, 1r1 itt J rr1 ~ r11 lx· l,,k , i t,tLJ 

,11, ·,,·,,,,, , .1 k, ·111 , 11 . J1l,, 1 J>< ·,,,,,.,J11J1 ,tn rr1LJ,1t u n 1n1 tr rJ itc1, kf'riki t kc ncf (,r,1, 111 

1.,-1..,,, , , ,J<, 11 ,111111 1,, ... ,, rr1t ·111t1ui•t k<·r1cJn rr1u r1 tLtk sra bil d ,1n rr1e r1 _ycb,1l)klin 
k t • f C • I , • I( •• , I I I 

ti ~,,·1,·l,,I, 1»1 ·111t1111 , 1,1 fi t•I< · ,,i, ,ts1n se l>e Jum gordcn dittJtup, mu u t1:•r1 cta n 
1>• ·11i~, ·11,l1,l111 y1, t, ,1, t.J t-t cf1p<:r1k Hf1 kcmbaJ1 guna m e m asti kian hf1hwa 

,,,,,,,, ,,,1 , ,111 ,t rl ,l , 111 lt·rJ ,11r1in . Pcngccckan tcrakhir ini pc ntir1g, ka rcna 

,11,t,11< 11,c · 1,~•· < •·k ,·,1111,K rnu c:1lan sc l1•m a perjalanan dcngan gorden pa d o 
I,· 111 I,,• f , a y, a , • k, • n Ml t rJ ~1 t f s tJ Ji t . 

I. 'J'f·r lc·1)11M cll11·i je 11i !-4 kendctro;-1 n, sete lah berjalan adalah menjadi tanggung 
;,,w,11> 1>•· ••~c·rn11cli tJr1luk m cmastikan muatan tetap a.man . lni , d a la m 
i< , •Ht• ~\ l<c~ •,,I ,, r, ,,, n cJt· r1K,1 n l Ll t up g<Jrden s amping, biasanya aka n di b c-1 lasi 
1>11,l , t ~,, ,, ,, 1><·rr1c ·rik s,11:1 n visu,JJ bcrkaJa gordcn dan me ngec(·k teganga n 
t,,li J>(·11gik11t11y11. ,Jik.J t<>nj,>IHn adalt-i h bukti padn gorden yang 
111(·11111Jjl1kk1J11 l,,,hwn mt1:1 t t-1n teli1h bcrpindah dalam p~rjolanan, gorden 
, IAN< ,AN <lif >t .1k,1. J>c .. niJttiun harus dibuat oleh pcngemudi apakah akan 
r,1,·r1t·r,1Hk,,r1 J>c~rj,,l,111u11 jiku tonJolan kecil menjadi bukti, utau sekiranya 
Mit11,,Hi l,·l>il1 Hc·rius untuk me11dapatkan nasehat dan at.au bantuan . 

,J . Mc·111l>tJk1t ( i<>r<Jt'11. 

l'<'rhut iun c·kst ru hurus diberikan selama pembukaan gorden pada 
l<c·11<l11r,,,,,, <l<.'1l~1,11 tutup garden samping. Khususnya Gorden harus 

dipc-ril<s11 secant kcscluruhan untuk mcnemukan tanda-tanda tonjolan 
sr·l.,(·JL1111 n1t·r11l>t1ktJ r1.yn . ,Jiku ada tonjoJun, atau dicurigai bahwa muatan 
ht'rsnndnr p11d11 gord1·n, gordcn JANCiAN dibuka. Da lam keadaan begini, 
,,ks('H l1,l1·t1s ,Jipc·r·olef1 kt' ru,111g muatan melaJui rute lain-mungkin 

nu·l11l11i pintu bclnkang ntuu mcltt.lui satu gorden pada sisi lain 
kcnd11nu1n . K1•scluma1an, stabilitas dan keamanan muatan harus 
<lik(·t,1l1ui clt--ng,,n p,,sti sebeJum pembongkaran dimulai . 
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B.AB Xl1 
KACA l.EJllB.~ 

-\ l''°' n ~:n:"i'l:H ': h :l ,':\ T.- :'\.-ii. : Bc .. :' .. ~l~ 

_l r" 1~-~ r.1;: :l.! :1.:· .n . ~:· :., :-.: ,-.~ : t ..i~:~:·.~k.....,:: P -~~1- .~ t :--. ::. .:t.. :--:tL -: :· :L-:; .::__ ·:---~ : 
l... ln.1:-- u ~ B.A:: :H:1~:,n:,~"'· .. 1.n t, \~ :, h. .:i. :" :l 1t"""!~ · L :1. ~· . .:1.. ·.: ~:-·L· ..::. : t :'\.-1.. :::-.e- :"_..:· .. f 

j )_ n ~K·.11 ,:L°l'.:1..::.":. rx' t l k :t~"\j ~t:n .: ;'--l~": ~-, ~--~- :: :: ~ :i-~a.:-: -~ =-=- -~ ~ '? .. -_-~~ 

, '~ -~k.~:~. !':. ! c"Th:h.:1;' k t>-r.1d:l. l~ nY .. Li L~r: k ;~:i·~: ::.: ~r.~:;.3.: ;~=-· .. : ::..:.:L-: 

i;:,h'a haru ;; dihnch1n9 dan ,·u,h'"1 t-un1k d a..-1 ud"-\: d:.?e":-:.--.0:e'- ',; c,,

mc"nJ,..-l i ba;;..--1.h . 

B. f'c" n~,m~k1nan tc"rp:,lnn ka,·., 1:'c"rbci5ai uk,1:-,m ;;....,,:1::,:-.a: c'.::::::t>::s.: 

maksimum 
1. Ben,:L, un1uk pek~rj!li\n 'l. rn b \ £\ S :l.ny:'l mem1hkl r.2".:1.rs -:2 i:::ir .. ~~·me 

memhu_i ur. ~,1111 ,-i,-i rnn ~k,, tc"rinlc"!ITas-1 d2.\= : ;;·.:':-- ;;::-.::,.:·.:: :r::.?..: 
yan~ rne l~n~k:1.ri intef11."ir du:l _"'"n f~ tr .. 1n~k2 -_:n:-i..:~ r:::e::,::_'--:2.:: k.a;:-a 
rerpa lnn ~c" t 1n1~ pen ~an~ktH3 .. n ) 1ntc"n.i..""f d a..~ 3· .. ~3 :·r.:;.:: ~~5:::":-.:·:-. .. :-rrr.-: 
t·ks1c- ri,,r pada kc"nd.'l.r,Hn bc"s.,u l -;' .;',t) kg l~\·w .:Lr: 2 :.3.-..: :e:-:::i 
hilnls nHmpu mt'ny ,cu1~,1 b .'l.ik ... ,..,,x -1:x'fl.n.i tt' lil? ctnu yan g b::;.a 

dibu ka s.c-1:'c"nH l .SL)l) kg. ,\1np bis.a pennan c"n ' an t>: sa d.:buka. 
dimana ,,mp tc"rbuka mt'mbc-rikan ruang bcigi dc-:-ek un:uk 
mc"laJ...,1 k,rn tx~ngk2.r muat. 

2. Pennukaan frail ha.rus mc"miliki kt'miring:an aritara ug-a dan ma 
dc-rnj ,u. Pc-mua tan dan pemtx~ngkarari harus bc"rlangsu:1g de~ga.c, 
kendaraan bc"rnda di d,1Mr leYc>l ~-ang ku ,11. Pe,h2.tia...-: harus 
diberika n umuk mc>mastikan kc>sc>imb,Lrig,m ber,n kc" Sa...71Fi.:1g can 
membujur sc"hingga kc>ndaraan mc> lakc1kan perjalanan dc>nga...-1 s ta 
dan bera1 as roda tidak melebihi ke1entu,m yangs.ah . 

3. Jika dia ngJ...'Ut di bagian lu a r kendaraan. direkomendas.i.'i.,;an bahwa 
kaca teba l bening ditu1up guna mc"ncegah pecahan kaca terbang ' ika 
kaca tersebut pe-ca h saat da la m pengangJ...7.ltan. 

4. Sebelum menghila ngkan pe-ngenda lian. carntan han1s diambil 
tentang lengkungan ja lan (road camber). Jika kondisi tidak am.an 
mungkin terj adi la ngka h-la ngkah ya ng mesti dirunbil 1.mmk 
membongkar frail ti>rsebut dengan a man. m isalnya, nearside inremal 
frail dan offside extemal .fmil bila kcndaraan dahun posisi perj 1 amm 
maju . Untuk membongkar dua frail ya ng tersisa kendaraan hams 
berbalik. 

C. Pengangkutan kaca tebaJ bening dan rangka dala m jumlah ke-c il 

1. Pekerjaan ini biasanya diluksanukan denga n menggunakan ,·an 
panel standard yang diubah o\eh spesia.\is bodybui.lder (karoseri) 

yang menarnbah frail internal dan ekstemaJ . 
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S 11 11iln111g1111 , ·k >< l, ·111 11 1 l111n1 H ll<' rupn l,lg11m d 11 11p,1d11 konstn1k s 1 kny u 

d ,111 In I " ' " " " ►: p ,ul,i v,11\ 11 ,1111 s Sl'l kk111 1111111 g k1ll d,·llgl\11 s 1s i-s isi d 1n 

kr1 ,111 g l< " 11 l11 p . ~:<'l111p r,d< y1111g 111<·11g11ll g k11t fr 1.1 il cksl<'rllnl h 11t"US 
<111 , 111< ,111 g 1111111k 1111<'11tl)C'rik1111 p<'rl111d1111g:111 hngi P<'Jnl n n k,1ki jikn 
1n.111d1 1u l11.,k ,111 . S , ·1111111 h11g1111l frllll dll , y11 ll g hcrscntuhnn dengn n 
k, u-11 '111n1 :s rn, ·111iliki k111TI 1111111 l11pisn11 bnhall SlTllJJU . 

;1 M, ·s k, 1111 l1d11k rn, ·n1p11k11n pcrsy11rntn11 berdnsnrkn n undang-

1111d1111,.:, pniktik p,·ny11mln1ngnn pnpnn pcnunjuk (nrnrkcr board) di 
d"l1 ,111 d1111 l>l'l:ik:llll-( frail <'1,:stcn1a/ ndolnh fitur k<·sclnmalfin yang 

h11ik . P11p1111 i111 daput ditt11114(11lk1111 dnn ditandni denga n garis 

rncrnh putih di11gon11I. 

4 . Pcrnbu11t11n frnil, khususnyn ynng ciigunnkan pada bagian luar van , 

h11n1s tennnsuk ti11ng pcngnman kaca vcrtikal yang cocok dengan 

H11tu pililu111 nndrnrnge point sepnnjung panjnng fra il untuk 

rnc11guko111odnsik11n b,, rbogai ukurnn potongan kaca . Tidak 

mcm tmsk.111 untuk tcrgnntung pncfa lashing (pengikat) sebagai satu

si-1tu11ya cnra mcngmnnnkan kaca ke rack sewaktu dalam 

pcng11n~ku t 1111 . 

5. PERINGATAN: Dianjurkan untuk memiliki dinding pemisah 

kendnrnan ynng lebar guna menccgAh pergerakan kaca ke depan 

(Lilrnt Bub 4). Bilu ini lidak memungkinkan bagian ujung harus 

cocok dengan seluruh rak. 

t 
~H. S. N. P 
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Nomor 
Lampiran 
Perihal 

'....\ \ l?:R -1. \ ',:\ 

PER-\ -:YR-\ '\ \\ . _-\LI l-: l1 .·\ l ' B l ' \... Ll !\1.~G-\ ' 

TE\-:-_-\,\ Ci 

PE \ .'IT ~E \ ( ,C.-\R ·\·\\ ·\ \ G h. T -\ :-,; R .-\ ~.-\ l\l~ 

D E:\ G.\,\ li '- .-\R-1...\ \ BE:R\ \1. 1\.1R I J .-\U .N 

12 1'- TR \ YEr( DA:'\ K.-\RT . PE '- G.-\W .-\S_-\:--;, 

1 (saru) berkas 

Lubt klin~ au . T.mK..::a Bu t rn T ,hun 
J,,;,e pctda Yth. Bap.a · J,;:t•p,11.\ Di n .1,

Pcrhub1 n g_,, n t-:,,1,1 
Lu buklin~,n .1 
D i 

Permohonan lzin l saha 
Angkutan Izin Trayek dan 
Ka.nu Pengawasan,J,,;,endaraan 
Bermotor .-\ngkutan Barang 

J-;:ota Lu bu klin ~1;m1 

I . Berdasarkan Pasal .. .... ... .. Undang-Undan g Nomor 22 Tahun 2009 
tentang Lalu Lintas dan Angk'l.1tan J a lan df\11 Pa sal 
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 20 14 tentan g .-\ngkutan 
Jalan, dengan hormat kami : 

NAMA 
- Nomor Pokok Wajib 

Pajak Daerah (Npwp) 

ALAM AT 

Mengajukan permohonan untuk menda.patkan lzin Usnh a 
Angkutan dan Kartu Pengawasan bagi kendaraa n bermotor : 

a . TANDA NOMOR KENDARMN : 
b. MERK/ TAHUN PEMBUATAN 
c . JENIS KENDARMN 
d. NOMOR UJI / KIR 

2. Surat permohonan ini wajib dilengka pi dengan : 
a . Nomor Pokok Wajib Pajak Daerah (NPWPD), *) 
b. Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK). *) 
c. Surat tanda Uji Kendaraan (STUh / BUhU hlR). *) 
d. Kartu Penduduk (KTP) , Akte Pendiria n Perusa haan / Kope rnsi, *) 
e . Surat Tanda Kesanggupan untuk m em a tuhi selruh kctentua n 

yang berlaku dalam bidang laJu lintas da n angkutAn j nla n. 
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3 . Den11k1a 11 pe r111<)hona n ka mi d e n gan t1a ro JJa11 ciilpitl ,i1ktll)t 1l k ttn 
da n a ta s perha t1a 11 sert a d1ka bulka nnya, d1hnturka11 te1·in1t, kt1s 1h 

PE M O ll ( > N 

Materai 

Rp.3.000,-

*) Fhotcx"'opi m lsir1g- ma sir1g 3 (tiga ) lemba r 

WALi KOTA UBUKLIN<uGAU 
• 

H. S. N. PRANA PUTRA SOI-IE 
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